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fidipan Pasal 113

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pe a.ggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayal (1) hlrui iuntuk PenAgunaan Secarz Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama I Gatu) iahun danlaiau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000, (seratus j!ta rupiah).

(2) Seliap O€ngyang dengan tanpa hak danlatau tanpa lzir Penc pta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanegaran hak ekonomi Pen.ipia sebagaimara dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) hurul c, hurul d, hurui l, danlatau hurul h untuk Penggunaan Secara Komersiald pdana
dengan pdara penjara pa ing lama 3 (tiga) tahun danlatau pidana denda pa ins banyak
qp500.000.000. ( ina,arus. ra 'upiah).

(3) SetapOrangyangdengantanpahakdan/atautanpa zin Penc pta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelaneearan hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pzsal 9 ayat
(1) h!rul a, hurul b, hurul e, dan/atau hurul g untuk Penggunaan Secara Komersial d pldana

dengan pidana penjara paling lama 4 (empal) tahun danlatau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.00o,. Gatu m liarrupiah).

(4) Setap Orang yang memenuh unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yanA dllakukan
daam bentuk penbaiakan, dipidana densan pdana penjara palins lama 10 (sepuluh) tahun
danlatau pidana denda pal ng banyak Rp4.000.000.000,. (ehpat m lizr rupiah).
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Dilarang mengutip sebagian atau seturuh isi buku ini dengan cara apa pun,
termasuk dengan cara penggunaan mesin fotokopi, tanpa izin sah dari penerbit.

Alhamdulillaahirabbil'alamin, tiada kata yang Iebih in-
dah selain puji syukur kehadimt Nlah subhanaahuwata'ala,
yang senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya pada
penulis dan keluarga. Selawat beriring salam kepada junjun-
gan besar Nabi Muhammad SAW yang telah menjadikan Is-

lam bercahaya sebagai rahmatan li]'alamin.
Anak berkesulitan belajar merupakan bagian dari anak

berkebutuhan khusus, yang memiliki masalah pada bidang
akademik dasar yakni membaca, menulis, dan herhitung. Po-

pulasi mereka sebagian besar berada di sekolah reguler (se-

kolah umum), sehingga sutit t[kenaU dan dibedakan keber-
adaan mereka dengan anak normal lainnya. Secara flsik,
anak berkesulitan belajar tidak berbeda dengan anak normal
lainnya, namun secara akademik mereka bermasalah pada

salah satu atau Iebih bidang akademik dasar seperti memba-
c4, menulis, dan berhitung.

Buku dengan judul Asesmen Kesulitan Belarar ini disusun
dari hasil penelitian tentang keterampilan sosial anak ber-
kebutuhan khuEus di sekolah lnklusif dari tahun 2013-2016.

Kemudian hasil penelitian tersebut "diramu" dengan berba-
gai sumber yang relevan. Ada beberapa pertimbangan dalam
menerbitkan buku ini. Pertama, minimnya buku teks di bi-
dang pendidikan anak berkebutulan khusus khususnya ten-
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tang anak berkesulitan belajar yang dapat diiadikan panduan
bagi guru cli sekolah. Kekurangan ini semakin terasa ketika
guru memberikan Iayanan pembelaiaran bagi anak terke-
sulitan belaiar belum didasarkan pada ase$den yang akurat,
sehingga pembelaiarannya disamakan dengan anak normal
Iainnya. Kedua, ketika penulis melaksanakan penelitian di se-

kolah inllusif, sebagian besar guru reguler maupun guru pen-

didik khusus mengeluhkan akan kekurangan buku teks yang
dapat dijadikan sebagai panduan dalam mengidentifikasi,
mengasesmen dan membelajarkan anak berkesulitan belajar.
Kalaupun ada buku sumber, sebagian besar berbahasa asing,
dan budaya membaca buku asing masih menjadi sesuatu yang

"asinf bagi guru dan pembaca. Kettga, dt perguruan tinggi
khususnya di LPTK Pendidikan Luar Biasa/Pendidikan Khu-
sus mahasiswa mengeluhkan buku-buku tentang identifikasi
dan asesmen anak-anak berkebutuhan khusus masih sedikit,
sehingga kehadiran buku ini dapat menjadi alternatif sumber
bacaan bagi mahasiswa. Keempat, selama ini layanan pem-

belajaran bagi anak berkesulitan belajar masih didasari pada

apa yang diinginkan guru bukan pada apa yang alike-henda-

ld anak. Jika layanan pehbelajaran alidasari pada apa yang
dibutuhkan anak, maka potensi dan kelebihan yang dimiliki
anak akan berkembang dengan optimal. Dengan demikian,
buku ini sangat dihutuhkan bagi peningkatan kualitas pendi-
dikan dan pemlelajaran pada anak berkesulitan belajar.

Berangkat dari pertimbangan ihrlah, maka penulis mem-
buat buku ini, meskipun masih jauh dari kesempurnaan.
Hal ini disebabkan karena keterbatasan kemampuan dan
keterbatasan pengetahuan yang seharusnya meniadi lan-
dasan kewenangan. Niat utama penulis adalah untuk sharing
pengetahuan dan pengalaman dengan pem-baca. Memang,
buku ini disusun tanpa pretensi keahlian, hanya latar bela-
kang pendidikan di bidang pendialikan luar biasa dan psi-
kologi pendidikan disertai keinginan untuk menyumbangkan

pemikiran untuk pengemlangan ilmu pengetahuan. oleh ka-

rena itu, penulis sangat menghargai dan mengucapkan ted-

ma kasih kepada pembaca yang memberikan kritik dan saran

bagi perbaikan buku ini di masa mendatang.

Akhirnya, penulis mengharapkan semoga buku ini mem-

bed manfaat bagi dinamika ilmu pengetahuan dan wawasan

pembaca. Amiin.

Padang, Juni 2018

Penulis,

Dr. Marlina, S.Pd., M.Si.
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Anak berkesulitan belaiat (children with learning disabili-

ties) merupakan salah satu ienis anak berkebutuhan khusus

yang memerlukan Iayanan pendidikan dan penibelaiaran

khusus agar mereka dapat mengembangkan potensinya seca-

ra optimal (Hallahan & Kauffrnan, 2003)' Agar pemahaman le-

bih menyeluruh tentang anak berkebutuhan khusus, bagian

berikut ini akan menielaskan tentang hakikat anak berkebu-

hrhan_,khusus dan hakikat anak berkesulitan belaiar.

A. PENGERTIAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

Pengertian anak berkebutuhan khusus dimulai dari pe-

mahaman yang utuh tentang bebempa peristilahan yang sa-

Iing terkait satu sama lain. Untuk memahami sesuatu dengan

benar dan jelas harus dimulai dengan penggunaan termino-

Iogi yang benar dan jelas pula sehingga seialan dengan pa-

radigma yang digunakan' Perubahan paradigma yang tedadi

membawa implikasi pada penggunaan istilah atau terminolo-

gi. Istilah apa pun yang digunakan akan berpengaruh terha-

dap cara kitirberpikir dan memandang sesuatu. Individu yang

kondisinya berbeda dan menyimpang dari orang kebanyakan

sering diberi label atau stigma yang tidak tepat kepada mere-

ka (penyandang cacat).

Label atau stigma yang digunakan untuk menggambar-
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kan individu yang menyandang kecacatan, sering menimbul_
kan kesulitan dan masalah, yaitu bahwa semua orang penyan_
dang cacat dianggap sama. Ekspresi seperti tuli, buta,€utisme,
dileksia, dan sebagainya mengandung makna bahwa mereka
dianggap sebagai kelompok yang homogen. Alan tetapi da-
Iam kenyataannya, orang-orang yang dikelompokkan menjadi
satu kelompok menurut label tertentu itu mempunyai per-
bedaan yang sangat besar antara individu satu dengan indi-
vidu yang lainnya.

Berangkat dari permasalahan pelabelan tersebut, maka
paradigma pendidikan kebutuhan khusus sangat menghin-
dari cara menggambarkan kondisi inalividu berdasarkan la_
bel atau stigma yang didasarkan atas pengelompokkan ke_
cacatan (disalili0r). Oleh karena itu, cara yang digunakan
adalah berdasarkan pada prinsip melihat individu sebagai
manusia, baru kemudian melihat kecacatannya. Manakala
kita berhadapan dengan kenyataan kecacatan tertentu, maka
sangat bijaksana apabila kita mengatakan a person with dis-
ability atarr person who hos disabilitlt daripada mengatakan
a disabled person (penyandang cacat daripada orang cagat)..
Dengan mengatakan penyandang cac aI Q)erson who -.. or per_
son wtth) terkandung makna bahwa kecacatan merupakan
sebuah ciri atau karakteristik kemanusiaan dari seseorang.

Di samping itu, penggunaan teminologi yang berkaitan
dengan pendidikan kebutuhan khusus juga perlu dipahami
dengan benar. Istilah tersebut antara lain impairment, di_
sabilities, dan handicdps. Ketiga istilah tersebut sering di_
pertukarkan dalam penggunaannya sehari-hari. Istilah im-
pairment didefinisikan sebagai kehilangan, kerusakan, atau
ketidaklengkapan dari aspek psikologis, flsiologis atau keti_
daklengkapan/kerusakan struktur anatomi. Impairment bia_
sanya merujuk kepada kondisi yang bersifat medis atau orga-
nis (Foreman, 2001; Lewis, 1997), seperti rabun dekat, cerebral
palsy, sptna bifitla, down qndrome, atau l]|jdj.

BAB I ' Anak Berkebutuhan Khurus

Istilah discbilities (ketidakmampuan) adalah keterbatas-

an atau hambatan yang dialami oleh seorang individu sebagai

akibat dari impairment (kerusakan) tertentu. Sebagai contoh,

karena kerusakan (impairment) spina bitrda, seorang anak

mengalami kesulitan atau hambatan untuk berjalan tanpa

bantuan kruk. Kerusakan pada fungsi pendengaral (hearing

inp airment), mengakilatkan seorang individu mengalami ke-

sulitan atau hambatan berkomun.ikasi dengan menggunakan

bahasa secara verbal. Goreman, 2001)

Istilah handicaps diartikan sebagai ketidakberuntungan
(ilisadvantage) pada seorang individu sebagai akibat dari tm-

pairment (kerusakan) atau discbiliry (ketidakmampuan) yang

membatasi atau menghambat seseorang dalam menialankan

peranannya (tergantung kepada ienis kelainan, usia, dan fak-

tor sosial budaya) secara sosial' Handicaps tidak hanya akan

dialami oleh orang yang mengalami impairment ala.u disabili-

0/, akan tetapi dapat pula dialami oleh semua orang, iika orang

tercebut titlak dapat melakukan peranannya secara sosial.

B-erd,asarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bah-

wa impairment yang dialami oleh seorang individu dapat di-

pastikan akan mengakibatkan munculnya disabili!. Akan

lelapi, impatrment dan disabilio/ tidak selalu menyebabkan

timbulnya hdndicaps. Seorang yang mengalami kerusakan

fungsi pendengaran (person with hearing impdtrment), akan

kehilangan kemampuannya antara lain dalam berbahasa se-

cara verbal. Kehilangan kemampuan bicara secaraverbal aki-

bat kerusakan fungsi pendengaran dikatakan sebagai disabili-

D/. Namun dbability yang dialaminya itu kemudian dapat

dikompensasikan dengan mengunakan bahasa isyarat atau

komunikasi.total sehingga meskipun ia mengalami disdbility

dalam berbicara tetapi secara sosial masih bisa berkomuni-

kasi dengan oranglain dalam menialankan kehidupan sehari-

hari. Individu yang seperti ini tidak mengalami handicaps.

Kondisi individu yang mengalami kecacatan tertentu, mi-
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salnya kehilangan fungsi pendengaran (person with heartng
impairment) dengan pendidikan dan belaiar, maka individu
itu akan mengalami hamtratan dalam belaiar (barier,to lear-
ning), sebagai akibat dari impairment dan disabili4, yang di-
alaminya. Hamlatan belaiar yang dialami oleh setiap indivi-
du akan sangat beragam meskipun mengalami impairment
dan disability yang sama. Sebagai contoh ada dua orang anak
yang berusia sama mengalami gangguan perkembangan ke-
cerdasan (children with d.evelopmental d*abiligt) atau d.alam
istilah bahasa Indonesia disebut tunagrahita. Kedua anak ini
dikelompokkan ke dalam kategori tunagrahita ringan. Akan
tetapl, ternyata kedua anak ini memiliki hambatan belajar
yang berbeda. Anak yang satu mengalami hambatan dal.am
belaiar memahami konsep bilangan tetapi sudah mulai bisa
membaca, mengurus diri, dan dapat berkomuniskasi dengan
orang lain. Sementara, anak yang kedua mengalami ham-
batan dalam memahami huruf alfabet dan oleh karena itu,
belum bisa membaca, masih beium bisa mengurus diri, dan
beium bisa duduk tenang. Dalam konsep pendidikan kebu-
tuhan khusus, Iayanan pendidikan selalu didasarkan pada.
hambatan belajar yang dialami oleh anak secara individual,
bukan didasarkan pada 1abel. dan karakteristik dari disaDilio,
yang bersifat kelompok.

Hambatan belajar yang dialami oleh seorang individu
memberikan gamlaran kepada guru tentang bantuan apa
yang seharusnya diberikan kepada anak tersebut. Ketika se-

orang guru mulai berpikir tentang pemberian bantuan (pro-
gram pembelajaran) yang seharusnya diberikan kepada anak
yang bersangkutan, pada saat itu sesungguhnya guru telah
menemukan yang disebut dengan kebutuhan belaiar anak
(special educational needs) .

Pemahaman tentang konsep anak berkebutuhan khusus
sangat penting, karena akan memengaruhi cara pandang ter-
hadap mereka. Orang awam lebih mengenal anak-anak ber-

BAB I ' Anak B€rkebutuhan Khutus

krbutuhan khusus sebagai anak yang tidak memiljki kekuat-

rn dan kelebihan yang bisa dilanggakan, sebagaimana yang

tcrllhat dari beberapa kesalahan pandangan tentang mereka'

Hallahan & Kauffman (2003) menrelaskan cara pandang yang

keliru tersebut dalam bentuk beberapa pandangan yang ber-

llfat mitos dan kenyataan yang sebenarnya (lihat Tabel 1.1).

Tabel 1.1. Mitos dan Fakta tentang Anak Berkebutuhan Khusus

Berkedbangnya ilmu pengetahuan, bergeser pula cara

pandang terhadap anak, maka istilah anak luar biasa dan

anak berkelainan berkembang menjadi anak berkebutuhan

khusus (children with special needs). Cara pandang ini secara

flIosofi sangat menghargai dan menerima keberadaan anak

No, Mlto6 Falca.

Semua anak fang mengalami
pnSguan belaiar iuga men8alami

kerusakan pada otaknfa.

Walaupun banfak ditemukan
anak-anak yang berkesulitan belajar

memiliki EanSSuan sistem saraf pusat

daripada anak-anak fant normal,

hal itu tanpa pembuktian adanya

kerusakan otak.

Anak yanS memiliki dominan pada

salah satu anggota tubuh (misalnfa

dominan tanEan kiri, dominan
mata kinan,'dominan keki kiri
dan sebagainfa) akan mempunyai
kerulitan belaiar

Sekalipun anak-anak memiliki kecen-
derungan dominan pada salah satu

anggota tubuh, tetapi mereka bisa

belajar secare normal.

3. Semua ahak yang beakesulitan

belaiar memiliki gantguan persepsi.
Tidak semua anak fang berkesulitan
belaiar memiliki gangEuan persePsi.

t. Sebagan besar anak-anak
hipemktif bermasalah dalam

aktivitas motorik.

Masalah mendasar fang dihadapi
anak hiperaktif tidak hanya bersifat
motorik namun kuran8 mampu dalam

5. Anak berkesulitan belaiar menun-

iukkan kemampuan rang cukuP

da,am be.bahasa. membaca. dan

menulis daripada mereka fing
menqalami kesulitan beriitung.

Prevalensi anak yanS mensalami
kesulitan berhitunS lebih banyak
ditemukan dalam proses pembel-

ajarafi mereka membutuhkan
pelaranan pendidikan khusus.

6. Anak berkebutuhan khusus tidak
memiliki kemampuan yanS bisa

dibanEEakan.

Banyak anak berkebutuhan khusus

yang meraih keiuaraan baik di tinSkat
nasional maupun internasional.
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apa adanya serta lebih berorientasi kepada kebutuhan setiap

anak.
Istilah anak berkebutuhan khusus oleh sebagian orang

dianggap sebagai padanan kata dari istilah anak luar biasa

atau anak berkelainan atau anak penyandang cacat. Anggap-
an tersebut ddak tepat, sebab pengertian anak berkebutuhan
khusus mengandung makna yang Iebih luas, yaitu anak-anak
yang memiliki hambatan perkembangan dan hambatan bela-
jar termasuk di dalamnya anak-anak penyandang cacat). Me-

reka memerlukan layanan yang bersifat khusus dalam pendi-
dikan, agar hambatan belajarnya dapat dihilangkan sehirgga
kebutuhannya dapat dipenuhi.

Istilah anak berkebutuhan khusus memiliki cakupan
yang sangat luas. Dalam paradigma pendidikan, kebutuhan
khusus keberagaman anak sangat dihargai. Setiap anak me-

miliki latar belakang kehidupan budaya dan perkembangan

yang berbeda-beda, oleh karena itu setiap anak dimungkin-
kan akan memiliki kebutuhan khusus serta hambatan belajar
yang berheda pula, sehingga setiap anak sesungguhnya me-

merlukan layanan pendidikan yang disesuaikan dengan ham-
batan belaiar dan kebutuhan setiap anak.

Anak berkebutuhan khusus dapat diartikan sebagai se-

orang anak yang memerlukan peididikan yang disesuaikan

dengan hambatan belajar dan kebutuhan masing-masing

anak secara individual. Cakupan konsep anak berkebutuhan
khusus dapat dikategorikan menjadi dua kelompok besar, ya-

itu anak berkebutuhan khusus yang bersifat sementara (tem-

porer) dan anak berkebutuhan khusus yang bersifat menet+p
(permanen).

I. Anok Berkebutuhon Khusus Bersifot Sementqro
(Temporer)

Anak berkebutuhan khusus yang bersifat sementara
(temporer) adalah anak yang mengalami hambatan belajar

BAB 1 ' Anak Berkebutuhan Khutus

drn hambatan perkembangan disehahkan oleh faktor-faktor

tkot€rnal. MisaLxya, anak yang yang mengalami gangguan

amosl karena trauma dengan perceraian orangtua sehingga

rnak tldak dapat belaiar. Pengalaman traumatis tersebut her-

rlfat sementara tetapi apahila tidak memperoleh intervensi

yang tepat akan mengakibatkan hambatan tersebut meniadi

prrmanen. Anak seperti ini memerlukan layanan pendidikan

kcbutuhan khusus, yaitu pendidikan yang disesuikan de-

ngan hambatan yang dlalaminya tetapi anak ini tidak perlu

dllayani di sekolah khusus. Di sekolah biasa banyak sekaU

anak-anak yang mempunyai kebutuhan khusus yang bersifat

temporer, oleh karena itu mereka memerlukan pendidikan

yang disesuaikan dengan kebutuhan khususnya yang disebut

pendidikan kebutuhan khusus.

Sebagai contoh, anak sD yang karena kesalahan pergaul-

an, meniadi anak yang kecanduan dengan game online Kon-

dlsl ketergantungan dengan game online menyebabkan anak

mengalami gangguan belaiar, gangguan motivasi belaiar, dan

gangguan lainnya. Anak seperti ini pun dapat dikategorikan

rebagiii anak berkebutuhan khusus sementara (temporer),

oleh karena itu ia memerlukan layanan pendidikan yang dise-

sualkan (penalidikan kebutuhan khusus). Apabila hambatan

belaiar membaca te$ebut tidak mendapatkan intervensi

yang tepatboleh iacli anakini akan meniadi anak berkebutuh-

an khusus Permanen.

2. Anok Berkebutuhcrn Khusus Bersi{ot MenetdP
(Permonen)

Anak berkebutuhan khusus yang bersifat permanen ada-

lah anak-anak yang mengalami hambatan belajar danhamllat-

an perkembangan yang bersifat internal dan akibat Iangsung

deri kondisi kecacatan, yaitu seperti anak yang kehilangan

fungsi penglihatan, pendengaran, gangguan perkembangan

klcerdasan dan kognisi, Sangguan gerak (motorik), gangguan

-&ll;i.
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interaksi-komunikasi, gangguan emosi, sosial, dan perilaku.
Dengan kata lain, anak berkebutuhan khusus yang bersifat
permanen sama, artinya dengan anakpenyandang kecacatan.

Istilah anak berkebutuhan khusus bukan merupakan ka-
ta lain dari anak penyandang cacat, tetapi anak berkebutuh-
an khusus mencakup spektrum yang luas, yaitu meliputi anak
berkebutulan khusus temporer dan anak berkebutuhan khu-
sus permanen (penyandang cacat). Oleh karena itu, apabila
menyebut anak berkebutuhan khusus selalu harus diikuti
ungkapan termasuk anak penyandang cacat. Iadi, anak pe-
nyandang cacat merupakan bagian atau anggota dari anak
berkebutuhan khusus. OIeh karena itu, konsekuensi logisnya
adalah lingkup garapan pendidikan kebutuhan khusus men-
jadi sangat luas, berbeda dengan Iingkup garapan pendidikan
khusus yang hanya menyangkut anak penyandang cacat (pe-
nyandang disabilitas).

3. Homboton Belojor don Hombcrton perkembongon

Paradigma pendidikan luar biasa menekankan bahwa
label kecacatan dan karakteristiknya lebih menonjol dan di-
jadikan patokan dalam memberikan layanan pendidilan dan
intervensi. Anak yang memiliki kecacatan tertentu dipandang
sebagai keiompok yang memiliki karakteristik yang sama.
Cara pandang ini menghilangkan eksistensi anak sebagaiindi-
vidu. Anak-anak yang didiagnosis sebagai anak berkebutuh-
an kJrusus tertentu (misalnya tunanetra) diperlakulan dalam
pembelajaran dengan cara yang sama berdasarkan label ke-
cacatannya. Cara pandang seperti ini lebih mengedepankan
aspek identitas kecacatan yang dimiliki dari pada aspek indi-
vidu anak sebagai manusia.

Pendidikan khusus/pendidikan luar biasa (special educa-
tton) lebih banyak menggxnakan diagnosis untuk menentukan
label kecacatan. Berdasarkan label itulah layanan pendidikan
diberikan dengan carayangsama pada semua anak yang memi-
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llkl label kecacatan yang sama, dan tidak mempertimlangkan

ripek-aspek Iingkungan dan faktor-faktor dalam diri anak.

Sebagai contoh, jika hasil diagnosis menuniukkan bahwa seo-

ring anak dikategorikan sebagai anak autisme, maka semua

Snak autisme akan tliperlakukan dengan cara dan pendekatan

yang sama berdasarkan label dan karaKeristiknya.

Dalam parattigma pendidikan kebutuhan khusus (special

needs education), anak yang mempunyai kebutuhan khusus

baik yang bersifat temporer maupun yang bersifat permanen

akan beralampak langsung kepada proses pem.belajaran, da-

lam bentukhambatan untuk melakukan kegiatan belaiar (Dar-

rler to learning and development). Hambatan bela)ar dan ham-

batan perkembangan dapat muncul dalam banyak bentuk,

untuk mengetahui tlengan jelas hamlatan belajar, hambatan

perkembangan dan kebutuhan yang dialami oleh seorang

anak sebagai akibat dari kebutuhan khusus tertentu/kecacat-

an tertentu, dilakukan dengan menSgunakan asesmen.

Hasil asesmen akan memberikan gambaran yang ielas

mengenai hambatan belajar setiap anak. Berdasarkan data

hasil 
-asesmen itulah pembelaiaran akan dilakukan. Tidak

akanteriaali dua orang anakyang mempunyaikebutuhan khu-

sus/kecacatan yang sama, memiliki harnbatan belaiar, ham-

batan perkembangan dan kebutuhan yang persis sama' oleh

karena itu, pendidikan kebutuhan khusus difokuskan untuk

memlantu menghilangkan atau sekurang-kurangnya memi-

nimalkan hamlatan belajar dan hambatan perkembangan

sebagai akilat dari kondisi yang dialami oleh setiap anak

secara individual. Inilah yang disebut dengan pembelaiaran

yang herpusat kepada anak (child center dpproach).

Dalam perspektif pendidikan kebutuhan khusus aliyakini

bahwa aala faktor-faktor iain yang sangat penting untuk diper-

tfunbangkan yaitu faktor lingkungan, termasuk sikap terhadap

anak pad.a umumnya dan terhadap anak tertentu karena ling-

kungan yang tidak responsif, kurang stimulasi, pemahaman
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guru dan kesalahpahaman guru akan proses pem-belajaran,
isi, pendekatan, dan materi pem-belaiaran dapat menimlulkan
hambatan belaiar dan hambatan perkembangan.

Selain faktor lingkungan, hal lain yang juga sangat pen-
ting untuk dipertimlangkan adalah faktor-faktor pada diri
anak, seperti rasa ingin tahu, motivasi, inisiatif, interaksi/ko_
munikasi, kompetensi sosial, kreativitas, temperamen, gaya
belajar, dan kemampuan potensial. pendidikan kebutuhan
khusus memandang anak sangat komprehensif dan meman_
dang anak sebagai anak, bukan memandang anak berdasar_
kan label yang diberikan. Berdasarkan penjelasan di atas
dapat dikatakan bahwa hambatan belajar dapat teriadi iuga
pada anak yang tidak memiliki kecacatan. Dengan pandang_
an yang luas seperti ini, akan meningkatkan pemahaman kita
tentang keunikan setiap individu anak.

Konsep hambatan belajar dan hambatan perkembangan
sangat penting untul dipahami karena hambatan belajar da_
pat muncul di setiap kelas dan pada setiap anak. Semua anak
mempunyai kemungkinan yang sama untuk mengalami ham_
batan belaiar dan hambatan perkembangan. pendidikan ke-
butuhan khusus menekankan pada upaya untuk membantu
anak menghilangkan atau sekurang-kurangnya mengu.rangi
hambatan belajar dan hambatan perkembangan sebagai aki-
bat dari kondisi tertentu, agar anak dapat mencapai perkem_
bangan optimum. (Alimin, 2004)

B. KAMKTERISTIK ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

Jenis-jenis anak berkebutuhan khusus saat ini telah ber-
kembang luas sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahu-
an sehingga bidang garapan ilmu pendidikan khusus juga
berkembang luas. Namun pada bagian ini hanya dibahas
beberapa jenis anak berkebutuhan khusus, dan pengkaiian
karakteristik masing-masing anak berkebutuhan khusus ditu_
jukan agar lebih memahami keberadaan mereka sehingga da_

BAB I ' Anak Berkebutuhan Khulur

pat memberikan Iayanan pendidikan dan pembelajaran yang

tep8t,

l. Anok dengon Gonggudn Penglihoton (Tunanetro)

Orang awam sering menyebut dengan anak tunanetra,
tcrdlri dari buta total (blind) dan kurang penglihatan (loui vi-
rlon). Anak bergangguan penglihatan adalah anak yang me-

mlllki gangguan daya penglihatan, berupa kebutaan menye-
luruh atau sebagian, dan walaupun telah dileri pertolongan
dentan alat-alat hantu khusus, mereka masih tetap memerlu-
kan pendidikan khusus. Tabe1 1.2 berikut disajikan beberapa

kcsalahan pandangan terhadap anak dengan gangguan peng-

llhatan.

Trbcl 1.2. Kesalahpahaman tentang Anakdengan Gangguan Penglihatan

NI Mitos Fakta

Or.nt f.nt memiliki EanSSuan
pGnslihatan tidak bisa melihat
aDa Dun.

Hanya sedikit ),ang tidak bisa melihat

2. SGbagian besar mereka
manttunakan braile untuk
membaca.

Tidak semuanya menggunakan braile.
Dewasa ini mereka lebih banfak
menerunekan audio taDe dan seienisnra.

3. Memiliki indra ektra untuk
m6ndeteksi langkungannya.

Tidak memiliki indra ekstra. Mereka
dapat mengembangkan "indra lain"
k.arena mereka mampu mendengar
denqan taiam.

4. M6miliki kemampuan bermusik
vane suDerior.

Kemampuan musik mereka tidak lebih
baik daripada oranq awas (melihat).

5, M6r6ka secara otomatis dapat
mentembanSl,an kemampuan
b€rkonsentrasi yang super
sohinSga mereke menjadi pen-
dentar fang baik.

Mendengar fang baik merupal,an ke-
terampilan yang dipel4ari, tidak bisa
muncul secara otomatis. llemanS
banyak mereka fang men,adi pendengar

)/"ang baik, hal tersebut karena usaha
keras dan berbagai informasi yang di-
peroleh dari linskunsan.

&mb.r: Hallahd & Kauffman (2003).

Anak tunanetra dapat dikenali dengan ciri-ciri sebagai

berikut:

l0 lt



ASESMEN KESULITAN BELfu AR

Tidak mampu melihat;
Tidak mampu mengenali orang pada iarak 6 meter;
Kerusakan nyata pada kedua bola mata;
Sering meraba-raba atau tersandung waktu berjalan;
Mengalami kesulitan saat mengambil benda kecil di seki-
tarnya;

. Bagian bola mata yang hitam berwarna keruh&ersisiU
kering;

. Peradangan hebat pada kedua bola mata; dan

. Mata bergoyang terus.

Orang awam menganggap bahwa semua penyandang
tunanetra adalah buta atau orang yang tidak dapat melihat
sama sekali. HaI ini tidak benar, karena 80 persen tunanetra
memiliki sisa penglihatan yang fungsional, artinya masih bisa
digunakan untuk keperluan aktivitas sehari-hari. Sisa peng-
Iihatan yang fungsional ini bisa dirangsang dan dilatih agar
dapat digunakan paling tidak dapat memlantu mobilitasnya.

,Adapun karakteristik anak kurang awas menurut Anas-
tasia dan Immanuel (1994), sebagai berikut:
r Selalu mencoba mengadakan Aion atau melihat suatu

benda dengan memfokuskan pada titik-titik benda;
. Menanggapi rangsang cahaya yang datang padanya, ter-

utama pada benda yang terkena sinar, disebut juga de-
ngan v isually Iunctio n;

. Bergerak dengan penuh percaya diri baik di rumah mau-
pun di sekolahj

. Merespons warna;

. Mereka dapat menghindari dntangan-rintangan yang
berbentuk besar dari sisa penglihatannya;

. Memiringkan kepala iika akan memulai dan melakukan
suatu pekedaan;

. Mampu mengikuti gerak benda dengan sisa penglihatan-
nya;
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Tertarik pada benda bergerak dan berusaha mencari
benda jatuh, serta selalu menggunakan penglihatannya;

Mereka akan menjadi penuntun temannya yang buta;

Jika be4alan sering membentur atau menginjak benda

tanpa disengaja;
Be4alan dengan menyeretkan atau menggeserkan kaki
atau salah langkah;

Kesulitan dalam menunjuk benda atau mencari benda

kecuali warnanya kontras;
. Kesulitan melakukan gerakan yang halus dan lembut;
. selalu melihat benda dengan global atau menyeluruh;
. Koordinasi atau kerja sama antara mata dan anggota ha-

dan lemah.

Berdasarkan ukuran ketaiaman penglihatan, anak tuna-

netra dapat di.bagi menjadi: mampu melihat dengan acuiq,

20/70 (anak tunanetra melihat dari jarak 20 feet sedangkan

orang normal dari jarak 70 feet. Kelompok yang memiliki ke-

terbatasan penglihatan: (a) mengenal hentuk atau objek dari
berbi'gai iarak; (b) menghitung jari dari berbagai jarak; dan
(c) tidak mengenal tangan yang digerakkan. Kelompok yang

mengalami keterbatasan penglihatan berat (buta): (a) mem-
punyai persepsi c ahaya (ltght perceptron); dan (b) tidak memi-

llki persepsi cahaya (no light perception\.

Adapun secara pendidikan tunanetra dikeiompokkan

menladi: (a) mereka mampu membaca cetakan standar; (b)

mampu mem"baca cetakan standar dengan menggunakan ka-

ca pembesar; (c) mampu membaca cetakan besar (ukuran

huruf no, 18); (d) mampu memlaca cetakan kombinasi cetak-

an regular dan cetakan besar; (e) membaca cetakan besar de-

ngan menggunakan kaca pembesar; (f) menggunakan braile
tetapi masih bisa melihat cahaya (sangat berguna untuk mo-

bllltas); serta (g) menggunakan braile tetapi tidak punya per-

sepsi cahaya.

t3t2
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2. Anok dengon Gongguon Pendengoron
(Tunorungu)

Banyak istilah yang meruruk kepada gangguan pende-
ngaran. Orang awam sering menyamakan tunarungu dengan
tuli. Sebenarnya kedua istilah tersebut sangat berbeda. Untuk
lebih ielasnya akan dijelaskan deflnisi ketunarunguan yang
djlemukakan oleh Hallahan & Kauffman (2003), yaitu:

Heoring impoirment: A genetic tem indicoting o heoting disobility which
moy ronge in sevetity fiom mild to profound: it includes the subsets oFdedF
ond hord ofheoring.

A deof petson is one whose heoring disobility precludes successFul proces-
sing of linguistic infgtmotion through oudition, with ot vtithout o heoting
oid.

A hotd of heoting petson is one who, generclly with the use of o heoring
oid, hos rcsiduol heoring sufricient to enoble successful processing of Ii-
nguistic infotmotion through oudition.

Jika diterjemahkan secara bebas, maka artinya adalah
ganggudn pendengaran merupakan suatu istilah yang meru-
juk pada gangguan pendengaran yang bergerak dari ringan
sampal sangat berat, termasuk di dalamnya tuli dan kurang
dengar. Orang tuli adalah orang yang mengalami gangguan
pendengaran sehingga mengganggu proses pemerolehan in-
formasi melalui pendengaran dengan atau tanpa alat bantu
dengar. Adapun, orang yang kurang mendengar adalah orang
yang masih bisa menggunakan alat bantu dengar sehingga ia
mampu memperoleh informasi melalui alat pendengaran.

Alak yang mengalami gangguan pendengaran adalah me-
reka yang mengalami kehilangan pendengaran meliputi selu-
ru}I gradasi atau tingkatan baik ringan, sedang, bemt, dan sa-
ngat berat, yang mengakibatkan pada gangguan komunikasi
dan bahasa. Keadaan ini walaupun telah diberikan alat bantu
mendengar tetap memerlukan pelayanan pendidikan khusus.
Tabel bedkut akan menjelaskan kesalahan pandangan ten-
tang orang yang mengalami gangguan pendengaran.
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sumber. Hallahan & Kauffman (2003).

Anak tunarungu dapat dikenali dengan ciri-ciri:
. Tidak mampu mendengar:
. Terlambat perkembangan bahasa;
. Sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi;
. Kurang atau tidak tanggap bila diaiakbicara, ucapan kata

tidak ielas;
. Kualitas suara aneh/monoton;
r Sering memirilgkan kepala dalam usaha mendengar;
r Banyak perhatian terhadap getaran;

! Keluar nanah dari kedua telinga:
. Terdapat kelainan organis telinga.

Adapun klasitrkasi gangguan pendengaran menurut Nie-

mann, ef aa., (2004) dinyatakan sebagai berikut:
r cangguan pendengaran ringan dengan deraiat 20-30 dB.

l4 t5

Tebel 1.3. Kesalahan Konsepsi Pandangan tentang Ketunarunguan

t, Mitos Fakta

Xatunaf unSuan secara otomatis
manSaklbatkan ketidakmampuan
b.rbl..ra.

Banyak orang yanS mengalami ketunarungu-
an dapet memahami bahasa lisan dan mampu
berbicara dan mengembangk€n bahasa

Katunaruntuan bukahlah merupa-
kan gan8guan fang berat seperti
hdnya ketunanetr:an.

Ketunarunguan menyebabkan seseorang
kehilangan kemampuan dalam memahami
bahasa dan bicara fant merupakan dasar

Deneuasaan informasi.

K6mampuan intelekual anak tuna-
run8u beiada di bawah normal.

Secara umum, kemampuan intelektual anak

tunarungu sama dengan anak normal, Kalau-
pun kemampuan intelektualnfa terlihat lebih
rendah, hal ini disebabkan kesulitan mereka
berkomunikisi dan minimnya penguasaan

informasi melalui pendengaran.

Alat bantu dengar tidak digunakan
pada orang Fng kehilangan pen-
dengaian sensorine0or.

Sebagian besar orang yang mengalami 8an8-
guan pendengar.n baik yant ringan sampai

fang sahgat berat memerlukan alat bantu
denqar,

Kehilan8an pendenearan pada

{rekuensi tinggi tidak dapat di-
koreksi densan alat bantu denPar.

Dapat dikoreksi densan alat bantu dengar
dengan menggunakan mikrofon khusus.
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Tidak mampu melihau
Tidak mampu mengenali orang pada jarak 6 meter;
Kerusakan nyata pada kedua bola mata;

sering meraba-raba atau tersandung waktu be4alan;

Mengalami kesulitan saat mengarnbil benda kecil di seki-

tarnya;
Bagian bola mata yang hitam berwarna keruh/bersisil(
kering;
Peradangan hebat pada kedua bola mata; dan
Mata bergoyang terus.

orang awam menganggap bahwa semua penyandang
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pada benda bergerak dan berusaha mencari

letuh, serta selalu menggunakan penglihatannya;

ekan menjadi penuntun temannya yang buta;

brrJalan sering membentur atau menginiak benda

dlsengaja;
dengan menyeretkan atau menggeserkan kaki

dtu Balah langkah;

Lrulltan dalam menunjuk benda atau mencari benda

Lcuali warnanya kontras;

t0rulltan melakukan gerakan yang halus dan lembut;

I lalalu melihat benda dengan global atau menyeluruh;

I Xoordinasi atau kerja sama antara mata dan anggota ba-

dan lemah.

Berdasarkan ukuran ketaiaman penglihatan, anak tuna-

nrtra dapat dibagi menjadi: mampu melihat dengan acu[o,l

20f10 (anak tunanetra melihat dari iarak 20 feet sedangkan

ortng normal dariiarakTo feet. Kelompok yang memiliki ke-

tarbatasan penglihatan: (a) mengenal bentuk atau objek dari

bsrbagai jarak; (b) menghitung iari dari berbagai iarak; dan

(c) tlclik mengenal tangan yang digerakkan. Kelompok yang

mengalami keterbatasan penglihatan berat Outa): (a) mem-

punyai persepsi c ahaya (light perceptlon): dan (b) tidak memi-

liki persepsi cahay a (no light perception) .

Adapun secara pendidikan tunanetra dikelompokkan

menjaali: (a) mereka mampu membaca cetakan standar; (b)

mampu membaca cetakan standar dengan menggunakan ka-

ca pembesar; (c) mampu membaca cetakan besar (ukuran

huruf no. 18); (al) mampu membaca cetakan kombinasi cetak-

an regular dan cetakan besar; (e) memhaca €etakan besar de-

ngan menggunakan kaca pembesar; (O menggunakan braile

tetapi masih bisa melihat cahaya (sangat berguna untuk mo-

bilitas); serta (g) menggunakan braile tetapi tidak punya per-

sepsi cahaya.

tunanetra adalah buta atau orang yang tidak dapat melihat
sama sekali. HaI ini tidak benar, karena 80 persen tunanetra
memiliki sisa penglihatan yang fungsionai, artinya masih bisa

digunakan untuk keperluan aktivitas sehari-hari. sisa peng-

iihatan yang fungsional ini bisa dirangsang dan dilatih agar

dapat digunakan paling tidak dapat membantu mobilitasnya.
Adapun karakteristik anak kurang awas menurut Anas-

tasia dan Immanuel (1994), sebagai berikut:

. selalu mencoba mengadakan fxion atau melihat suatu
benda dengan memfokuskan pada titik-titik benda;

. Menanggapi rangsang cahaya yang datang padanya, ter-
utama pada benda yang terkena sinar, disebut juga de-

\gan visualb) functioni
. Bergerak dengan penuh percaya diri baik di rumah mau-

pun di sekolah;
. Merespons warna;
. Merel<a dapat menghindari rintangan-rintangan yang

berbentuk besar dari sisa penglihatannya;
. Memiringkan kepala jika akan memulai dan melakukan

suatu pekeriaan;
. Mampu mengikuti gerak benda dengan sisa penglihatan-

nya;

l3t2
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2. Anok dengon Gongguon Pendengoron
(Tunorungu)

Banyak isti.lah yang merujul kepada gangguan pende-
ngaran. Orang awam sering menyamakan tunarungu dengan
tuIl. Sebenarnya kedua istilah tersebut sangat berbeda. Untuk
lebih jelasnya akan dijelaskan definisi ketunarunguan yang
dikemukakan oleh Hallahan & Kauffman (2003), yaitu:

Heoting imPoiment: A generic term indicoting o heo ng disobillty which
moy ronge in severity fiom mild to profound: it incrudes the subsets ofdeof
ond hotd ofheoting.

A deof percon is one whose heoring disobility p/ecludes suc.essful proces-
sing of linguistic infomotion through oudition, with or without o heoing
oid.

A hotd of heoring percon is one who, generolly with the use of o heoing
oid, hos rcsidual heoing sufrcient to endble successful processing of li-
nguistic i nformotion thrcugh oudition.

Jika diterjemahkan secara behas, maka artinya adalah
gangguan pendengaran merupakan suatu istilah yang meru-
juk pada gangguan pendengaran yang bergerak dari ringan
sampai sangat berat, termasuk di dalamnya tuli dan kurang
dengar. Orang tuli adalah orang yang mengalami gangguan
pendengaran sehingga mengganggu proses pemerolehan h-
fomasi melalui pendengaran dengan atau tanpa alat hantu
dengar. Adapun, orangyangkurang mendengar adalah orang
yang masih bisa menggunakan alat bantu dengar sehingga ia
mampu memperoleh informasi melalui alat pendengaran.

Anak yang mengalami gangguan pendengaran adalah me-
reka yang mengalami kehitangan pendengaran meliputi selu-
ruh gradasi atau tingkatan baik ringan, sedang, berat, dan sa-
ngat berat, yang mengakibatkan pada gangguan komunikasi
dan bahasa. Keadaan ini walaupun telah diberikan alat bantu
mendengar tetap memerlukan pelayanan pendidikan khusus.
Tabel berikut akan menjelaskan kesalahan pandangan ten-
tang orang yang mengalami gangguan pendengamn.

BAB I ' Anak Berkebutuhan Khutt s

Tabel 1.3. Kesalahan Konsepsi Pandangan tentang Ketunarunguan

Mitos Fakta

Katunarunguan secara otomatis
mantakibatkan ketidakmampuan
barblcara-

Banyak oran8 yanS mengalami ketunarungu-

an dapat memahami bahasa lisan dar mampu

berbicaradan menSembangkan bahasa

secara normal.

Katunarunguan bukanlah merupa-
krn gangguan yanS berat seperti
hrlnya ketunanetraan.

KetunarunSuan menyebabkan seseorang
kehilangan kemampuan dalam memahami
bahasa dan bicaE yenS merupakan dasar
penEuasaan informasi.

Kamampuan intelekual anak tuna-
rungu berada di bawah normal.

Secara umum, kemampuan intelektual anak

tunarungu sama dengan anak normal. Kalau-

pun kemampuan intelektualnfa terlihat lebih
rendah, hal inidisebabkan kesulitan mereka
berkomunik€si dan minimnya penguasa:rn

informasi melalui pendengaran.

Alat bantu dengar tidak digunakan
prda orang )ranS kehilanSan pen-

dan8aran scnsorineurol.

Sebatian besar oranS fang mengalami 8an8-
guan pendentaran baik yang ringan sempai

yant sangat berat memerluken alat bantu
denqar.

Kahllangan pendenSaran pada

lr.ku.n.l t{n88i tidak dapat di-
Lor.krl denran alat bantu den

Dapat dikoreki denSan alat bantu dengar
denS?n menggunakan mikrofon khusus.

Sumb.r: Hallahan & Kaufiman (2003).

Anak tunarungu dapat dikenali dengan ciri-ciri:

. Tidak mampu mendengar:
r Terlambat perkembangan bahasa;
. Sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi;
. Kurang atau tidak tanggap bila diajak bicara, ucapankata

tldak jelas;

. Kualitas suara aneh/monoton;
r Sering memiringkan kepala dalam usaha mendengar;
r Banyak perhatian terhadap getaranj

r Keluar ndnah dari kedua telinga;
. Terdapat kelainan organis telinga.

Adapun klasifikasi gangguan pendengaran menurut Nie-

mann, et 41., (2004) dinyatakan sebagai berikut:

. Gangguan pendengaran ringan dengan deraiat 20-30 dB.
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Kehilangan pendengaran pada tarafini anak mampu be-
laiar bicam dengan telinganya dan berkembang normal.
Taraf ini merupakan batas antara pendengaran normal
dan tuli;
Gangguan pendengaran marginal, 30-40 dB.
Penderita gangguan pada taraf ini biasanya mengalami
kesulitan mendengar jarak lauh lebih dari satu kaki clan
kesulitan dalam mengikuti percakapan, tetapi ia masih
dapat belaiar berbicara dengan telinganya;
Gangguan pendengaran ,enis sedang, 40-60 dB.
Mereka dapat mendengar suara keras dan dibantu de-
ngan penglihatannya (visual): mereka dapat belajar per-
cakapan melalui metode oral:
Gangguan pendengaran berat, 60-70 dB.
Mereka tidak dapat berbicara tanpa menggunakan tek-
nik-teknik khusus, seperti pada pelayanan pendidikan
bagi anak tuli (berat sekali). Kelompok ini merupakan ba-
tas tuli dengan kesukaran mendengar;
Gangguan pendengaran sangat berat, lebih dari 75 dB.
Mereka yang kehilangan pendengaran taraf ini, jarang
belajar bahasa dengan telinganya walaupun dengan sua.
ra yang diucapkan sangat keras.

3. Anok dengon Gongguqn lntelektuol Rendoh
(Tunogrohito)
Anak yang mengalami gangguan intelektual rendah (di_

sebut juga retardasi mental, mentalll,, retarded., mentally dert-
cienqy, terbelakang mental, tunagrahita). Tunagrahita meru-
pakan kondisi, yang ditandai dengan kemampuan mental
]'auh di bawah rata-rata, memiliki hambatan dalam penye-
suaian diri secara sosial, berkaitan dengan adanya kerusakan
organik pada susunan sarafpusat dan tidak dapat disembuh-
kan serta memlutuhkan layanan pendidikan khusus, Layanan
multidisiplin, dan dirancang secara individual.

BAB I ' Anak Berkebutuhan Khutut

Tabel 1.4

lbdrhpahaman tentang Anak dengan Gangguan lntelektual Rendah

American Association of Mental Defeciency (AAMD)

mGn8artikan tunagrahita sebagai kondisi yang kompleks, me-

nun,ukkan kemampuan intelektual yang rendah dan meng-

alrml hambatan dalam perilaku adaptif. Seseorang tidak
dapat dlkategorikan tunagrahita apabila tidak memiliki dua

hal tersebut.
English Cotrse Adaptive Behavior (2005) menyatakan

poruaku adaptif tersebut dapat alilihat dalam tujuh area, ya-

llut (1) terhambat dalam perkembangan keterampilan senso-

flmotori (2) terhambat dalam keterampilan komunikasl; (3)

Iffhrmbat dalam keterampilan menolong diri sendiri; (4) ter-

l6

ll&U, Mlto.

ld.l.h dldle8nosis mengalami gangguan

lntalaktu.l, s.panlant hidupnfa
llt.ntrl.tnl maralah.

Tingkat fungsi mental tidak selafianfa
stabil, khususnfa mereka f.ng
diklasifi kasikan gangSuan intelektual
ringan.

,ll. alor r.r lQ seseorang rendah,
rdnyr katarampilan adaptif mereka

lu|r r.ndrh.

Sangat memungkinkan mereka fanS
skor tes lQ-nfa rendah tapi masih

memiliki keterampilan adaptif fang
bagus. Hal initerSantung pada laiihan,
moti\rasi, pen&laman, linSkungan soslal,

dan sebaqainva.

A,tll.l.trk dangan dow, syrdrome selalu

bahrlh, rrnang, dan menyenangkan
o 1l dl r.klt rnfe.

Secare umum, mereka berperilaku baik,

tetapi hal itu karena orang disekitarnfa
yanq melebih-lebihkan.

Lbadan bGtar keterbelal..angan mental
d+rt dldl.gno6ls seiak bal.

Manifestasi dari kecerdasan belum
terlihat pada masa bal. Kecerdasan

dapat meninSkat melalui pendidikan dan

belaiar.

llb{lrn bsar p€nfandang
laorbalakanSan m€n6l sanSat berbeda
dannn orrnr normal.

Tidak semuanfa berbeda, terutama
pada mereka )/.ant menSalami
keterbelatansan mental ringan.

t.ttatlln t 6ar mereta menuniukkan
hddrlbrderean.

Deuan protram pendidikan dan
pembelaiaran fant tepat, dukungan
profesional fant cukup, merel.a bisa

mandiri dalam kehidupannfa dan mam-
pu berkomp€tisi dentan orang lain pada

t7
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hambat dalam sosialisasi; (5) terhambat dalam mengaplika-
sikan keterampilan akademik dalam kehidupan sehari-hari;
(6) terhahbat daiam menilai situasi lingkungan secara tepau

dan (7) terhambat dalam menilai keterampilan sosial.

Sejalan dengan deflnisi tersebut, tunagrahita. dapat di-
klasifikasikan pada empat kelompok, yakni klasifikasi ringan
(mild), sedang (motlerate), berat (severe), dan sangat berat
(profoun@. Dalam bidang pendidikan khusus, klasifikasi tu-
nagrahita digolongkan pada mampu didik (educable), mampu
latth (trainable) , dan perlu rawat (s everely and profoundly) .

o, Tunograhito Ringan

secara umum, anak tuna$ahita dapat dikenali dengan ci-

ri-ciri, sebagai berikut:

. Penampilan flsik tidak seimhang, misalnya kepala terlalu
kecililesar;

. Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia;

. Perkemlanganbicara/bahasaterlambat;

. Tidak ada/kurang sekali perhatiannya terhadap lingkung-
an (pandangan kosong);

. Koordinasi gerakan kurang (gerakan sering tidak terken-
dali);

. Sering keluar ludah (cairan) dari mulut (ngiler).

Secara khusus, karakteristik anak tunagrahita ringan, se-

bagai berikut:

. Bicara lancar tetapi perbendaharaan kata kurang;

. Sulir berpikir secara abstrak;
r Pencapaian kecerdasan pada usia 1.6 tahun setara dengan

anak normal usia 12 tahun;
. Masih dapat mengikuti pembelaiaran baik di sekolah

khusus maupun di sekolah reguler.

Mumpuniarti (2007) menamhahkan karakteristik anak
tunagrahita ringan, sebagai berikut:

BAB I ' Anak Berkebuhrhan Khu(u(

lhrakteristik fi.sik seperti anak normal, hanya s6dikit
mengalami kelemahan dalam kemampuan sensomotorik;
Karakteristik psikis, antam lain: sulit berpikir secam abs-

tlsk dan logis, kurang mampu menganalisis, asosiasi le-
mah, fantasi lemah, kurang mampu mengendalikan pera-
raan, kurang harmonis karena tidakmampu membedakan
balk dan buruk;
Karakteristik sosial, antara Iain: mampu bergaul dan me-

nyesuaikan diri dengan lingkungan namun hanya pada
llngkungan keluarga saja, mampu melakukan pekerjaan
yang sederhana dan melakukan secara penuh sebagai

orang dewasa, bahkan ada yang bisa mandiri di masya-
rakat.

Tunograhita Sedong

Karakteristik anak tunagrahita sedang, yaitu:

Hampir tidak bisa mengikuti pelaiaran akademik, namun
dapat dilatih untuk melakukan kegiatan rutin sehari-had;
Kemampuan intelektualnya sama dengan anak usia 7-10

tahun;
Mereka selalu tergantung pada orang lain tetapi masih
dapat membedakan bahaya dan bulan bahaya;
Masih mempunyai potensi untul memelihara diri dan
menyesuaikan did dengan lingkungan;
Koordinasi motorik Iemah;
Slkap sosialnya kurang baik, rasa etikanya kurang, tidak
mempunyai rasa terima kasih, belas kasihan dan rasa ke-
adilan;
Memerlukan waktu yang lama dalam menyelesaikan tu-

Sasi
Kurang mampu mengingat;

Kurang bi5a bergaul dan memimpin diri;
Ketika masih kanak-kanak, setiap aktivitasnya harus se-

lalu dibantu;

s.

a

a

a
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I Setelah dewasa, kepentingan ekonominya sangat tergan-

tung pada bantuan orang lain;
. Mudah te4erumus ke dalam perbuatan terlarang (mencu-

ri, merusak);
. Sulit memusatkan Perhatian;
. Tidak mampu mengontrol diri.

4. Anok dengon Gangguon Fisik dcn Motorik
(Tunodokso)

Anak yang mengalami fisik atau motorik (physically

handicapped) adalah anak yang mengaiami gangguan fisik

berkaitan dengan tulang, otot, sendi, dan sistem persarafan,

sehingga memerlukan layanan pendidikan khusus agar ke-

mampuannya berkembang secara optimal. Anak tunadaksa

rata-rata mengalami gangguan psikologis yang cenderung

merasa malu, rendah diri, dan sensitif serta memisahkan did
dari lingkungannya. Di samping karakteristik tersebut terda-

pat problem lain, gangguan taltil dan kinestetik serta Sanggu-

an emosi. (Martin & Hartini, 2012)

Klasifikasi kelainan pada tunadaksa dapat ilikelompok-

kan meniadi dua bagian besar, Yaitu:

a. Kelainan pada sistem serebral (cerebral system).

Penyand.ang kelainan pada sistem serebral' kelainan ter-

Ietak pada sistem saraf pusat, seperli cerebral palsy (cP)

atau kelumpuhan olak. Cerebral pals) ditandai adanya

kelainan gerak, sikap, atau bentuk tu.buh, gangguan ko-

ordinasi, kadang-kadang disertai gangguan psikologis

dan sensoris yang disebabkan adanya kerusakan atau ke-

cacatan pada masa perkembangan otak. Penyandang ke-

Iainan pada sistem serebral dapat diklasiflkasikan menu-

rut derajat kecacatan dan letak kelainan otak dan fungsi

gerak.

Oleh karena itu, menurut deraiat kecacatan, CP digolong-

kan pada:

BAB I ' Anak Eerkebutuhan Khutus

l) Rlngan, dengan ci.ri-ciri: dapat berjaian tanpa alat
b6ntu, bicara jelas dan dapat menolong diri sendid.

l) Erdang, dengan ciri-ciri: membutuhkan bantuan un-

tuk latihan berbicara, berialan, mengurus did dan

menggunakan alat-alat khusus.

l, B?rat, dengan ciri-ciri: membutuhkan perawatan te-

tap dalam ambulasi, bicara, dan tidak dapat meno-

long diri sendiri.
Adtpun menurllt letak kelainan otak dan fungsi gerak,

yeltu:

l) Spastik, dengan ciri-ciri ada kekakuan pada sebagian

atau seluruh ototnya.

2l Dyskenesia, yang meliputi athetosis (penderita mem-
perlihatkan gerak yang tidak terkontrol), rigid (keka-

kuan pada seluruh tubuh sehingga sulit dibengkok-

kan), tremor (getaran kecil yang terus-menerus pada

mata, tangan, atau kepala).

3) Ataksia, adanya gangguan keseimbangan, jalannya
gontai, koordinasi mata dan tangan tidak berfungsi.

4) fenis campuran, seseorang mempunyai kelainan dua

atau lebih dari tipe-tipe kelainan di atas.

b, Keliiinan pada sistem otot dan rangka (masculus sceletal

system).

Colongan anak tuna daksa berikut ini tidak mustahil
nkan belajar bersama dengan anak normal dan banyak
dltemukan pada kelas-kelas biasa. Klasifikasi anak tuna
daksa dalam kelainan sistem otot dan rangka adalah se-

bagal berikut:
l, Poltomyelttis

Poliomyelitis merupa]<an suatu i.nfeksi pada sumsum

tulang belakang yang disebabkan oleh virus polio
yang .mengakibatkan kelumpuhan dan sifatnya me-

netap, dilihat dari sel-sel yang rusak kelumpuhan po-

lio dapat dibedakan menjadi:

2t
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a) Tipe spinal, yaitu kelimpuhan pada otot leher, se-

kat dada. tangan. dan kaki.

b) Tipe bulbeir, yaitu kelumpuhan sistem motorik
pada satu atau lebih saraf tepi, dengan ditandai

adanya gangguan Pernafasan.
c) Tipe bulbispinalis, yaitu gabungan ahtara ti.pe

spinal dan bulbair.
tl) Enchipalitis, umumnya disertai dengan demam,

kesadaran menurun, tremor, dan terkadang ke-

jang-kejang.

Kelumpuhan pada polio sifatnya layu dan tidak me-

nyebabkan gangguan kecerdasan atau alat indra, aki-

bat penyakit poliomyelitis adalah otot meniadi kecil
(atropi) karena kerusakan sel saraf, adanya kekakuan

sendi (kontraktur), pemendekan anggota gerak, tu-

Iang belakang melenSkung ke salah satu sisi, kelainan

telapak kaki yang membengkok ke luar atau ke da-

Iam, dislokasi (sendi yang keluar dari dudukannya),

Iutut melenting ke belakang.

2) Muscle DystroqY

Jenis penyakit yang mengakibatkan otot tidak ber-

kembang karena mengalami kelumpuhan yang sifat-

nya progresif dan simetris. Penyakit ini ada hubung-

annya dengan keturunan.
3\ SpinaBirtda

Merupakan jenis kelainan pada tulang belakang

yang ditandai dengan terbukanya satu atau tiga ruas

tulang belakang dan tidak tertutupnya kembali sela-

ma proses perkembangan, akibatnya fungsi raringan
saraf terganggu dan dapat mengakibatkan kelumpu-

hart, hydrocephalus, yaitu pembesaran pada kepala

karena produksi cairan yang berlebih. Biasanya ka-

sus ini disertai dengan ketunagrahitaan'

Anak tunadaksa dikenali dengan ciri-ciri sebagal berikut:

rl)
t)

at
t)
i)

7l

7
BAB I ' Anak Berkebutuhan Khuru,

An8tota gerak tubuh kaku/lemah/lumpuh.
Kcuulltan dalam gerakan (tidak sempurna, tidak len-
lur stau tidak terkendali).
Tcrdapat bagian anggota gerak yang tidak lengkap
Itru tldak sempuma atau lebih kecil dari biasa.
ltrdapat cacat pada alat gerak.

flrl tangan kaku dan tidak dapat menggenggam.
IGsulltan pada saat berdiri/be4alan/duduk, dan me-
nun,ukkan sikap tubuh tidak normal.
Hlperaktif/tidak dapat tenang.

Adr dua kategori cacat tubuh, yaitu cacat anggota tubuh
Itfnf prnyakit polio dan cacat tubuh karena kerusakan otak
rfhlrltlr mengakibatkan ketidakmampuan gerak (cerebral

,dryl
Pldr daearnya, cerebal palsy merupakan gangguan koor-

dlnml otot. Ototnya sendiri sebenarnya normal, tetapi otak
nrntalrml gangguan dalam mengirimkan sinyal-sinyal yang

lmtlnl untuk memerintahkan otot-otot memendek atau me-

madfnl ltau harus meregang. Anak-anak semacam ini masih
dfprt brlrlar dengan menggunakan semua indranya. Tingkat
lnlll0ktud umumnya normal bahkan ada yang di atas nor-
mll; llrmun karena kerusakan otak mereka akan mengalami
hUllfin llka harus melakukan tugas-tugas yang berkaitan
irtutn koordinasi motorik dan/atau keterampilan flsik, se-

Pffll olahrsga, bermain, menulis, dan melakukan mobilitas.
Chl.cbl cerebral pahl, antara lain:

. Olol krras dan kadang-kadang kaku serta tidak dapat
manSScrakkan anggota tubuh dengan baik, gerakannya

llrln8 tersentak-sentak; ' 
.

r lukrr mengontrol kaki dan tangan dalam melaku](an ak-
tlvllr!, walgh seram, dan kadang mengulurkan lidah;

r l(llukuan dalam gerakan yang memerlukan keseimbang-

ln, orhntasl ruang, posisi tubuh mudah jatuh;
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r Kekakuan yang ekstrem pada anggota tubuh dan sendi-

sendi dan sukar bergerak untuk waktu lama.

Anak yang mengalami gangguan gerakan pada taraf se-

dang dan berat, umumnya dimasukkan ke sekolah Iuar bia-

sa (SLB), yang men8alami gangguan ringan banyak iuga
ditemukan di sekolah-sekolah umum. Jika mereka ddak men-

dapatkan bantuan pelayanan khusus dapat menyehabkan

anak dengan berkebutuhan khusus mengalami kesulitan be-

lajar serius.
Geiala-gejala gangguan gerakan dngan pada anak seper-

ti berikut ini mungkin perlu dicermati dan diberi perhatian

yang Iebih serius.

. Salah satu/l<edua tangan atau kaki cacau

. salah satu/atau kedua tangan atau kaki tidak berfungsi;

. Sikap/keseirnbangan tu.buh saat duduk/berdiri, bedalan

tidak normal;
. Koordinasi gerakan kaki, tangan, mata tidak normal;
. Banyak gerakan yang tidak terkontrol, gerakan yang ti-

dak terkontrol, menuniukkan ketidaknormalan.

5. Anok Berbokat (Anok Gi{ted 6 Tolented)

Banyak istilah yang dapat dipakai untuk menyebut anak

berbakat, di antaranya: anak unggul, anak berkemampuan is-

timewa, anak superior, anak genius, dan masih banyak Iagi

sebutan lainnya. Secara konseptual, pengertian anak berba-

kat iuga berkembang dari tahun ke tahun. Perlama, anak

berhakat adalah anak yang ditunjukkan dengan kemampuan

tingkat kecerdasaan atau kemampuan urnum (g factor) dj-

atas rata-rata. Konsep ini diperkuat dengan teori faktor, bah-

wa kemampuan individu dapat dikateSorikan meniadi dua,

yaitu kemampuan khusus (s /ocfor) dan kemampuan umum
(g factor). Wahab (2015) menyatakan anak berbakat Giirted-
ness) adalah anak yang diidentifkasi oleh orang-orang yang

Irkualifikasi profesional sebagai anak yang memiliki k+
nampuan luar biasa. Mereka menghendaki program pendi-

Man yang sesuai atau Iayanan melebihi sebagaimana diberi-
INIr secara normal oleh program sekolah reguler, serungga

ilpat merealisasikan kontrilusi secara bermakna bagi diri
dfi masyarakatnya.

Kemampuan intelekaul umum, yakni skor tes inteli-

Sfnsi yang tinggi, biasanya di atas dua standar deviasi.
Orangtua dan guru sering mengenal siswa yang memiljki
kcmampuan intelektual umum di atas rata-rata yang diindi-
lusikan dengan tingkat perbendaharaan kata yang tinggi,
htgatan, dan penguasaan kata-kata abstrak, dan pemikiran
tbstlak. Sakat akailemik khusus, yakni siswa dengan pe-

nampilan yang unggul pada tes prestasi atau tes bakat dalam
tatu atau Iebih dari satu bidang, seperti: prestasi matematika,
&ins. Kemampuan berpiHr kreatif ilan produr.tiri yalad
kemampuan menghasilkan ide-ide baru dengan menyatukan
demen-elemen yang ada dan bakat untuk mengembangkan
malma-makna baru yang berarti bagi masyarakat. Karak-

toristik siswa kreatif dan produktif mencakup keterbukaan
terhadap pengalaman, menetapkan standar personal untuk
avqluasl kemampuan memainkan ide-ide, keinginan untuk
menghadapi risiko, kesukaan terhadap kompleksitas, toleran
tcrhadap amliguitas, rm4ge diri yang positif, dan kemampuan
menyatu dengan tugas. Siswa kreatif dan produktif dilden-
tlfkasi melalu penggunaan tes seperti torrance test oI cre-

atlve thinking ala\ melalui penampilan kreatif. I(emcmpuan
lupemimpinan, yakni kemampuan untuk mengarahkan in-
dlvidu atau kelompok untuk qampai kepada keputusan atau

tlndakan bersama. siswa yang menampilkan kemampuan ke-

bgrbakatan bidang kepemimpinan menggunakan keterampil-
ln kelompok .dan bernegosiasi dalam situasi yang sulit. Be-

berapa guru mengenal kepemimpinan melalui minat yang

[ngguh-sungguh dan keterampilan dalam pemecahan ma-
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salah. Karakteristil kepemimpinan mencakup kepercayaan

diri, tanggung iawab, kerja sama, kecenderungan untuk men-

dominasi, dan kemampuan beradaptasi dengan mudahnya

terhadap situasi yang baru. Siswa-siswa ini dapat diidentifl-
kasi melalui instrumen seperti t/re fi-rndamental interpersonal

relations orientation behavior . Seni visual dan pertunjukan,
yakni siswa menunjukkan keberbakatan khususnya bidang

senl visual, musik, tari, drama, atau bidang-bidang terkait
lainnya. Siswa-siswa ini dapat diidentiflkasi dengan menggu-

nakan deskdpsj. tugas seperti skala produk kreatif (the creati-

ve product scale), yang dikembangkan untuk Sekolah Negeri

Detroit oleh Patrik Byrons dan Beverley Ness Parke, Wa)me

State University. Kemampuan psikomotorik, kemampuan

ini mencakup kemampuan motorik ki.nestetik, sepefii kete-

rampilan praktik, spasial, mekanikal, dan fisikal. Kemampu-

an inirarang digunakan sebagai suatu kriteria dalam program

bagi anak berbakat.
Renzulli (1986) menyatakan konsep keberbakatan melalui

three ring conception, tiga dimensi yang saling berkaitan ya-

itu kemampuan di atas rata-rata, kreativitas yang tinggi, dan

komitmen pada tugas. Renzulli meyakinl bila faktor ini me-

nyatu dalam diri individu, hasilnya adalah orang yang be-

nar-benar berbakat. Istilah kemampuan umum mencakup

berbagai bidang kemampuan yang biasanya diukur dengan

tes inteligensi, prestasi, kemampuan menta] primer, dan ber-

pikir kreatif. Dl antaranya penalaran verbal, numerikal, spa-

sial, dan gagasan yang orisinalitas. Kreativitas merupakan

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai

kemampuan memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat

diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemam-

puan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-

unsur yang sudah ada hubungan baru antara unsur-unsur
yang sudah ada sebelumnya. Komitmen terhadap tugas,

merupakan bentuk motivasi internal yang mendorong untuk
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Flntn dan ulet mengedakan tugasnya, meskipun mengalami

htbrgai rintangan, menyelesaikan tugas yang meniadi tang-

Jug lawabnya, karena dirinya telah mengikatkan dirinya

llhldap tugas tersebut atas kehendak sendiri.

Blla dikaitkan dengan konsep Renzulli, maka anak berba-

lut memiliki karakteristik sebagai bedkut:

l. Menunjulkan kemampuan di atas rata-rata, terutama di
bldang:
1) Kemampuan Umum:

a) Tingkat berpikir abstrak yang tinggi, penalaran

verbal dan numerikal, hubungan spasial, ingat-
an, dan kelancaran kata.

b) Adaptasi terhadap dan pemlentukan situasi ba-

ru dalam lingkungan eksternal.

c) Automatisasi pemrosesan informasi.
2) Kemampuan Umum:

a) Aplikasi berhagai kombinasi kemampuan
umum di atas terhadap bldang-bidang yang 1eb-

ih spesifik (misal matematika, sains, seni, dan

kepemimpinan).
b) Kemampuan memperoleh dan membuat peng-

gunaan yang tepat sejumlah pengetahuan for-
mal, teknik, dan strategi. di dalam menyelesaikan

masalah-masalah tertentu.
' c) Kemampuan untuk memilih informasi yang re-

levan dan tak relevan dengan problem atau bi-
dang studi tertentu.

b, Menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap tugas,

yang ditunjukkan dengan:
1) Kemampuan yang tinggi terhadap minat, antusi-

asme, dan keterlibatan dengan suatu problem atau

bidang tertentu.
2) Ketekunan, daya tahan, ketetapan hati, keria keras,

dan pengabdian.
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3) Kepercayaan dti, adanya keyakinan mampu melak-
sanakan pekerjaan yang penting, bebas dari perasaan

inferior, keinginan yang kuat untuk berprestasi.
4) Kemampuan mengidentifiIGsi masalah-masalah di

bidang-bidang tertentu.
5) Menetapkan standar yang tinggi terhadap peker-

jaan; memelihara keterbukaan diri dan kritik ek-
sternal; mengemlangkan rasa estetis, kuaLitas, dan
keunggulan tentang pekerjaannya sendiri dan peker-
jaan orang lain.

c. Menunjukkan kreativitas yang tinggi, yang ditunjukkan
dengan:
a) Kelancaran, keluwesan, dan keaslian dalam berpikir.
b) Keterbukaan terhadap pengalaman; reseptif terha-

dap apa yang baru dan berbeda dalam pikiran, tin-
dakan, dan produk dirinya sencliri dan orang lain.

c) lngin tahu, spekulatif, dan berpetualangan, keingin-
an untuk menghadapi risiko baik dalam pikiran mau-
pun tindakan.

d) Sensitif terhadap karakteristik ide dan sesuatu yang
perinci dan estetik; keinginan untuk bertindak dan
bereaksi terhadap stimulasi eksternal, lde-ide, dan
perasaannya sendiri.

e) Sikap berani mengambil langkah atau keputusan me-
nurut orang awam berisiko tlnggi.

6. Anok Berkesulitqn Belojor (Children with
Leorning Disobilitles)
Disebut iuga deng an (learning disabilities,learning dificul-

ties, disfungsi minimal otak, bratn d.amage), yaitu anak yang
memiliki inteligensi normal atau bahkan superior, tetapi sulit
belajar dalam satu atau beberapa bidang tertentu, dan mung-
kin unggul dalam bidang lain. Kesulitan belajar merupa-
kan terjemahan yang kurang tepat dari learning disabilities,
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tetapi lebih disukai karena istilah tersehut lebih prospektif.
Teriemahan yang lebih tepat dari Learning disabilities ada-
lah ketidalmampuan belajar, tetapi istilah tersebut terkesan

"menghakimi", seolah-olah tidak dapat diferbaiki lagi.
Salah satu ciri dari kesulitan belajar adalah dugaan ada-

nya gangguan fungsi otak; gangguan fungsi otak disebabkan
oleh adanya sel otak yang rusak (Westwood, 2OO4). Meskipun
rel otak yang rusak atau mati tidak dapat diperbaiki, fung-
8i sel otak yang lain dapat ditingkatkan kualitasnya sehingga
dapat mengompensasikan fungsi sel otak yang rusak atau ma-
tl tersebut.

Ciri lain dari anak kesulitan belajar adalah memiliki in-
teligensi normal dan bahkan superior. la hanya sulit belajar
dalam satu atau beberapa bidang tertentu, tetapi mungkin
unggul dalam bidang-bidang lain. Anak yang mengalami ke-
sulitan belajar dalam bidang tertentu disebut kesulitan bela-

,ar spesifik (specf c learning disabilities).
Secara garis besar, kesulitan belaiar dibagi ke dalam

dua kelompok, kesulitan belajar yang bersifat perkembang-
an atau kesulitan belajar pra-akademik dan kesulitan belajar
akademik. Kesutitan belaiar yang benifat perkembangan (de-

velopmental learning disab ities) atau kesulitan belajar p ra-ak-
ademik (pra academtc learning disabilifies) terdid dari empat
macam, yaitu: (1) gangguan perkemlangan motorik; (2) gang-
guan perkembangan persepsl; (3) gangguan perkembangan
kognitit dan (4) gangguan perkembangan bicara dan bahasa.

a, Kesulitan Belojor Perkembangan

Ada empat jenis anak dengan kesulitan belajar perkem-
bangan atau kesulitan belajar pra-akademik (Munawir Yusuf,
2005), yaltu:

1) Gangguan motorik dan persepsi.
Gangguan perkembangan motorik disebut dispraksi.a,
mencakup gangguan motorik kasar, penghayatan tubuh,
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dan motorik halus. Gangguan persepsi mencakup persep-
si penglhatan atau persepsi visual, persepsi pendengar-
an atau persepsi auditoris, persepsi heptik (raba dan
gerak atau taktil dan kinestetik) dan inteligensi sistem
persepsual. Jenis gangguan ini perlu penanganan secara
sistematis karena pengaruhnya terhadap perkembangan
kognitifyang pada gilirannya juga dapat berpengaruh ter-
hadap prestasi belaiar akademik. Dispraksia atau sering
disebut clumqy adalah keadaan sebagai akibat adanya
gangguan dalam inteligensi auditor-motor. Anak tidak
mampu melaksanakan gerakan bagian dad tubuh dengan
benar walaupun tidak ada kelumpuhan anggota tubuh.
Manifestasinya dapat berupa disfasia verbal (bicara) dan
nonverbal (menulis, bahasa isyarat, dan pantomim).
Ada beberapa jenis dispraksia, yaitu:
a) Dispraksiaideomotoris

Ditandai kurangnya kemampuan dalam melakukan
gerakan praldis sederhana seperti menggunting,
menggosok gigi, dan menggunakan sendok makan.
Gerakannya terkesan canggung dan kurang luwes.
Dispraksia ini sering merupakan kendala bagi per-
kembangan bicara
Dispraksia ideasional
Anak dapat melakukan gerakan kompleks tetapi ti-
dak mampu menyelesaikan secara keseluruhan ter-
utama dalam kondisi Iingkungan yang tidak tenang.
Kesulitan terletak pada urutan gerakan, anak sering
bingung mengawali suatu aktivitas, misalnya meng-
ikuti irama musik.
Dispraksia konstruksional
Anak mengalami kesulitan dalam melakulan gerak-
an kompleks yang berkaitan dengan bentuk, seperti
menyusun balok dan menggambar. Kondisi ini dapat
memengaruhi gangguan menulis (disgrafia). Eal ini

menyebabkan anak meniadi herkebutuhan khusus

karena kegagalan dalam konsep visio-konstruktif'

d) Dispraksia oral
. sering ditemukan pada anak yang mengalami disfa-

sia perkembangan (gan88uan perkembangan baha-

sa). Anak mempunyai gangguan dalam bicara karena

adanya gangguan dalam konsep gerakan motorik di

dalam mulut. Berbicara dipandang sebagai bentuk

gerakan halus dan terampil dalam rongga mr ut se-

hingga kurang mampu kalau diminta menirukan 8e-

rakan, misalnya meniulurkan atau menggerakkan li-
dah, mengembungkan pipi, mencuburkan bilir, dan

sebagainya.

Kesulitan belaiar kognitif .

Pengertian kognitif mencakup berbagai aspek struktur

intelek yang digunakan untuk mengetahui sesuatu' De-

ngan alemikian, kognitif merupakan fungsi mental yang

mencakup persepsi, pikiran, simbolisasi, penalaran, dan

pemecahan masalah. Perwujudan fungsi kognitif dapat

dilihat dari penyelesaian soal-soal matematika. Meng-

ingat besarnya peran fungsi kognitif dalam penyelesaian

tugas-tugas akarlemik, gangguan kognitif hendaknya di-

tangani seiak anak masih berada pada usia pra-sekolah'

cangguan perkembangan bahasa (disfasia).

Disfasia adalah ketialakmampuan atau keterbatasan ke-

mampuan anak untuk menggunakan simbol linguistik

dalam rangka berkomunikasi secara verbal' Gangguan

pada anak yang te4adi pada fase perkembangan ketika

anak belaiar berbicara disebut sebagai alisfasia perkem-

b a\gan (dev elopment al dY sqhasia),

Berbicara adalah bahasa verbal yang memiliki komponen

artikulasi, suara, dan kelancaran. Ekspresi bahasa bicara

(ujaran) mencakup enam komponen, yaitu fonem, mor-

fem, sintaksis, semantik, prosodi (intonasi), dan pragma-

b)

s
fl1

;,I

3)

3t
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tik. Kesulitan belajar bicara seharusnya diketahui dan

diperbaiki sejak anak berada pada usia pra-sekolah kare-

na berpengaruh terhadap prestasi akademik sekolah.

Disfasia ada dua jenis, disfasia reseptif dan disfasia eks-

presif. Pada disfasia resepdf anak mengalami gangguan

pemahaman dalam menerima bahasa. Anak dapat men-

dengar kata-kata yang diucapkan, tetapi tidak mengerti

apa yang didengar karena mengalami gangguan dalam

memproses stimulus yang masuk. Pada disfasia ekspre-

sif, anak mengalami kesulitan dalam mengekspresikan

kata secara verbal. Anak dengan gangguan perkembang-

an bahasa akan berdampak pada kemampuan membaca

dan menulis.
Kesulitan dalam penyesuaian perilaku sosial.

Ada anak yang perilakunya tidak dapat diterima oleh

Iingkungan sosialnya, baik oleh sesama anak, guru, mau-

pun orangtua. Ia ditolak oleh lingkungan sosialnya kare-

na sering mengganggu, tidak sopan, tidak tahu aturan

atau berbagai perilaku negatif lainnya. lika kesulitan pe-

nyesuaian perilaku sosial ini tidak secepatnya ditangani

maka tidak hanya menimbulkan kerugian bagi anak itu
sendiri, tetapi juga bagi lingkungannya.

Kesulito n Bela I or Akodemlk

Adapun kesulitan belajar akademik terdiri tiga macam,

yaitu: (1) kesulitan belajar membaca (dislexta)t (2) kesulitan

belajar menulis (disgaphia), dan (3) kesr-rlitan belaiar berhi-

tung (discalcuaia). Karakteristik maslng-masing anak tersebut

yaitu:

1) Anak yang mengalami disleksia, dicirikan sebagai beri-

kut:
a) Perkembangan kemampuan membaca terlambat.

b) Kemampuan memahami isi bacaan rendah.

c) Kalau membaca sering banyak kesalahan

i) Anak yang mengalami tlisgrafia, dicirikan sebagai beri-

kut:
a) Kalau menyalin tulisan sering terlambat selesai'

b) Sering salah menulis hurufb dengan p, p dengan q' v

dengan u, 2 dengan 5, 6 dengan 9' dan sebagainya'

c) Hasil tulisannya ielek dan tidak terbaca'

d) Tulisannya banyak salah/terbaliMuruf hilang'

e) sulit menulis dengan lurus pada kertas tak bergaris'

3) Anak yang mengalami diskalkulia' dengan ciri-ciri:

a) Sulit membedakan tanda-tanda: +' -' x':' >' <' =

b) Sulit menSoperasikan hitungan'/bilangan'

c) sering salah membilang dengan urut

d) sering salah membedakan angka 9 dengan 6; 17 de-

ngan 71, 2 tlengan 5, 3 dengan 8' dan sebagainya'

e) sulit membedakan bangun-bangun geometri'

7. Anok Lombot Belajor (Slow Leorner)

Atlalah anak yang memiliki inteligensi berada pada taraf

perbatasan (border line) dengan IQ 70-85 (berdasarkan tes

iaku). Lambat belaiar bukan termasuk golongan kecerdasan

all bartah rata-rata. Anak ini umumnya berada di sekolah re-

8uler. Ada beberapa penyebab lambat belaiar' A' vasudevan

(2017) menyatakan, sebagai berikut:

d. Keterbatasan kapasitas intelektual' yakni adanya keter-

batasan kemampuan dalam memecahkan masalah seca-

ra cepat dan tepat.

b, Faktor personal, antara lain: penyakit yang lama' ketidak

hadiran yang cukup lama tlari sekolah' gangguan flsik

yang terdeteksi, dan kemampuan kognitif rendah'

c, iingtur,gar,, antara lain: minimnya fasilitas untuk bela-

1ar'ai ruman, kurang gizi, titlu kurang teratur' sikap

or"r,gtou yang kurang baik, ukuran keias yang besar'

kualitas pembelaiaran yang buruk' pemilihan materi

pembelaiaran yang kurang tepat' ketidakcocokan antara

BAB I ' Anak Berkebutuhan Khusut
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rumah dan sekolah, adanya peru-bahan di sekolah yang
berpengaruh terhadap gaya dan materi pembelaiaran.

d. Faktor emosional, antara lain: tidak disukai guru, sikap
negatif orangtua yang memengaruhi sikap anak terhadap
sekolah, merasa tidak mampu, kurang percaya diri. rasa
cemas dan takut yang berlebihan terhadap pencapaian
belajar.

Anak lambat belajar diidentiflkasi dengan berbagai pro-
sedur dan teknik, yakni sebagai berikut:
a. Pengamatan sehari-hari tentang perilaku anak di kelas

oleh guru.
b. Penilaian kinerja anak dalam mata pelajaran tertentu

berdasarkan nilai kumulatif .

c. Pendapat orangtua tentang kemajuan dan kesulitan anak
dalam mempelajari berbagai mata pelajaran, mengerja-
kan pekerjaan rumah, kesulitan bahasa, masalah emosio-
nal, sakit, cedera, gangguan fisik dan masatah yang diala-
mi.

d. Mengukur kemampuan intelektual anak.
e. Asesmen berbasis kompetensi dan tes diagnostik di ber-

bagai bidang akademil.

Adapun karakteristik anak Lambat belajar, adalah seba-
gai berikut:
a. Rata-rata prestasi belajarnya berada di bawah rata-rata

kelompok.
b. Dalam menyelesailan tugas-tugas akademik sering ter-

iambat dibandingkan teman-teman seusianya.
c. Daya tangkap terhadap pelaiaran lambat.
d. Pernah tidak naik kelas.

8. Anok Autisme (Autistic Spectrum Disorder)
Autisme merupakan gangguan perkembangan yang be-

rat, akibat adanya kerusakan atau masalah perkembangan

Dadr otak. Autisme adalah gangguan perkembangan berat

Teng memengaruhi cara seseorang untuk berkomunikasi dan

ifrhubuog"n dengan orang lain (Sutadi, 2001)' Penyandang

lutlsme memiliki gangguan dalam interaksi sosial, komunika-

ll (komunikasi verbal maupun nonverbal), tidak memahani

Ffak-gerik tubuh, ekspresi muka dan suara datar (monoton)'

irnyandang autisme iuga mengalami gangguan imaiinasi dan

pola perilaku rePetitf .

Autisme merupakan suatu Sangguan perkembangan per-

Pa3lf, Gangguan perpasif adalah gangguan berat dalam area

icrkembangan yang ditandai dengan abnormalitas kualitatif

drlam interaksi sosial timbal balik, perkembangan bahasa

drn perilaku, manifestasinya pada usia dini, yaitu pada usia

! tahun tlan pada umumnya memengaruhi area perkembang-

ln lainnya.
Autisme merupakan kondisi yang menimpa anak-anak

Drda saat lahir atau di bawah 3 tahun yang menyebabkan

inak tiaat mampu membentuk hulungan sosial atau me-

ngembangkan komunikasi yang normal' Autisme bukan satu

l;lala penyakit tetapi teriailinya penyimpangan perkembang-

i1 sosiat, kemampuan berbahasa dan kepedulian terhadap

tddtar, sehingga anak autisme seperti hidup dalam dunianya

arndiri (Yatim, 2002).
' Istilah autisme memiliki arti yang sangat luas, mulai dari

Sclala autisme yang merupakan bagian dari suatu ganggu-

in atau penyakit gangguan perkembangan perpasif' sutadi

(2001) menyatakan penegakan diagnosis autisme, sebagai be-

rlkut:
l) Harus aala sealikitnya 6 gejala dari (1), (2), dan (3), dengan

minimal 2 geiata dari (1) tlan masing-masing 1 geiala dari

(2) dan (3).

1) Gangguan kualitatif tlalam interaksi sosial yang tim-

bal balik. Minimal harus ada dua gejala darl gejala-

gejala di bawah ini:

BAB 1 ' Anak Berkebutuhan Khu5u5
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rumah dan sekolah, adanya perubahan di sekolah yang

berpengaruh terhadap gaya dan materi pembelajaran.

d. Faktor emosional, antara lain: tidak disukai guru, sikap

negatiforangtua yang memengaruhi sikap anak terhadap

sekolah, merasa tidak mampu, kurang percaya diri, rasa

cemas dan takut yang berlebihan terhadap pencapaian

belajar.

Anak lambat belaiar diidentiflkasi dengan berbagai pro-

sedur dan teknik, yakni sebagai berikut:

a. Pengamatan sehari-hari tentang perilaku anak di kelas

oleh guru.
b. Penilaian kinerja anak dalam mata pelajaran tertentu

berdasarkan nilai kumulatif.
c. Pendapat orangtua tentang kemajuan dan kesulitan anak

dalam mempelajari berbagai mata pelajaran, mengerja-

kan pekerjaan rumah, kesulitan bahasa, masalah emosio-

nal, sakit, cedera, gangguan flsik dan masalah yang diala-

mi.
d. Mengukur kemampuan intelektual anak.

e. Asesmen berbasis kompetensi dan tes diagnostik di ber-

bagai bidang akademik.

Adapun karakteristik anak lambat belajar, adalah seba-

gai berikut:
a. Rata-rata prestasi belajarnya berada di bawah rata-rata

kelompok.
b. Dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik sering ter-

lambat dibandingkan teman-teman seusianya.

c. Daya tangkap terhadap pelajaran lambat.
d. Pernah tidak naik kelas.

8. Anok Autisme (Autistic Spectrum Disorder)

Autisme merupakan gangguan perkembangan yang be-

rat, akibat adanya kerusakan atau masalah perkem-bangan

|l otat . Autisme aalalah gangguan perkembangan herat

iSmrmengaruhi cara seseorang untuk berkomunilasi dan

Li[bungan dengan orang lain (sutadi, 2001)' Penyandang

Imr memiliki gangguan dalam interaksi sosial, komunika-

I Snunikasi verbal maupun nonverbal), tidak memahami

Fl.Srrtk tubuh, ekspresi muka dan suara datar (monoton)'

Ifiyrndang autisme iuga mengatami gangguan imaiinasi dan

tll PrrUaku repetitif.
Autlsme merupakan suatu gangguan perkembangan per-

pdl Gang8uan nerpasif adalah gangguan berat dalam area

iIfumbanga.t yung ditandai dengan abnorma]itas kualitatif

ihltm lnteraksi sosial timbal balik, perkembangan bahasa

.|lt perllaku, manifestasinya pada usia dini, yaitu pada usia

I tlhun dan pada umumnya memengaruhi area perkembang-

lll hlnnYa.
Autisme merupakan kondisi yang menimpa anak-anak

pdf saat lahir atau cli bawah 3 tahun yang menyebabkan

inrk tidat mampu membentuk hubungan sosial atau me-

nlambangkan komunikasi yang normal' Autisme bukan satu

ta,rla Penyakit tetapi teriadinya penyimpangan perkembang-

ln tosial, kemampuan berbahasa dan kepedulian terhadap

mkltai, sehingga anak autisme seperti hidup dalam dunianya

lndlri (Yatim, 2002).

Istilah autisme memiliki arti yang sangat luas, mulai dari

tilala autisme yang merupakan bagian dari suatu ganggu-

ln atau penyakit gangguan perkembangan peryasif sutadi

(2001) menyatakan penegakan diagnosis autisme, sebagai be-

tlkut:
t)'Harus ada sedikitnya 6 gejala dari (1), (2), dan (3), dengan

minimal 2 geiala dari (1) dan masing-masLng 1 gejala dari

(2) dan (3).

1) Gangguan kualitalif alalam interaksi sosial yang tim-

bal balik. Mlnimal harus ada dua gejala dari gejala-

geiala di bawah ini:

BAB I ' Anak Berkebutuhan Khutut
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a)

b)
c)

d)

Tak mampu menjalin interaksi sosial yang cukup
memadai: kontak mata sangat kurang, ekspresi
muka kurang hidup, gerak-gerik yang kurang
tertuiu.
Tak bisa bermain dengan teman sebaya.
Tak dapat merasakan apa yang dirasakan orang
lain-
Kurangnya hubungan sosial dan emosional yang
timbal balik.

Gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi seper-
ti ditunjukkan oleh minimal satu dari gejala-gejala di
bawah ini:
a) Bicara terlambat atau bahkan sama sekali tidak

berkembang (dan tidak ada usaha untuk meng-
imbangi komunikasi dengan cara lain tanpa
bicara).

b) BiIa bisa bicara, bicaranya tidak dipakai untul
berkomunikasi.

c) Sering menggunakan bahasa yang aneh dan di-
ulang-ulang.

d) Cara bermain kurang variatif, kurang imajinatif
dan kurang bisa meniru.

Suatu pola yang dipertahankan dan diulang-ulang
dari perilaku, minat, dan kegiatan. Sedikitnya harus
ada satu geiala di bawah ini:
a) Mempertahankan satu minat atau lebih, dengan

cara yang sangat khas dan herlebih-lebihan.
b) Terpaku pada suatu kegiatan yang ritualistik

atau rutinitas yang tidak ada gunanya.
c) Ada gerakan-gerakan yang aneh yang khas dan

diulang-ulang.
d) Sering kali sangat terpukau pada bagian-bagian

benda -

b) Sebelum umur 3 tahun tampak adanya keterlambatan
'atau gangguan dalam bidang:

1) Interaksi sosial.

2) Bicara dan berbahasa.

3) Cara bermain yang kurang variatif.
a) Bukan disebabkan sindrorna Rett atau gangguan

disintegratif masa kanak-kanak.

9. Anok dengon Gongguon Emosi don Perilaku

Anak tunalams sering disebut juga anak dengan ganggu-

an emosional (emotionatly disturbed), kekacauan psikologis

Qtrychologicatly disorder), hambatan emosional (emotional-

ly handicapped). Anak tunalaras sering mengalami konfljk

baik dengan orang lain maupun dengan diri sendiri' Mereka

mengalami kesulitan untuk bermain atau belaiar bersama

anak lain. Anak tunalaras mengalami kesuli.tan beradaptasi

dengan kehidupan masyarakat, sering berkelahi, dan tidak

disukai oleh anak-anak lain pada umumnya. Karena ketidak

mampuannya menjalin hubungan persahabatan, maka anak

tunalaras oleh awam sering disebut iuga anak nakal'

. Acla banyak hal yang dapat meniadikan anak tunalaras'

Oleh karena itu, membuat klasiflkasi tunalaras bukan meru-

pakan pekeriaan yang mudah. Kesulitan tersebut teriadi ka-

rena kurangnya sistem klasifikasi antara orang dewasa dan

anak. Secara sederhana, anak tunalaras dapat diklasifi'I<asi-

kan ke dalam empat kategori, yaitu: (1) anakyang mengalami

gangguan perilaku; (2) anak yang mengalami kecemasan ber-

lebihan; (3) anak yang agresif sosial; dan (4) anak yang tidak

matang.
Ciri-clri anak yang mengalaini gangguan perilaku, yaltu:

r Suka berkelahi, memukul, dan menyerang;

r Pemarah;
r Tidak mau mengikuti Peraturan;
r Merusak milik orang lain maupun miliknya sendiri;

2)

3)
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fidak sopan, kurang ajar, dan kasar;
Tidak dapat beke4a sama, penentang, dan kurang perha-
tian;
Suka mengganggu; 

...

Negatifistik, gelisah, pembolos, dan suka dbut;
Pemarah, mencari perhatian, dan suka pamer;
Suka mendominasi orang lain, mengancam, menggertak,
hiperaltif, pembohong, tidak dapat diFercaya, dan suka
mengeluarkan suara aneh;
Suka iri hati, cemburu, dan membantah;
Ceroboh, mencuri, mengacau, dan menggoda;
Menolak mengakui kesalahan dan suka menyalahkan
orang lain; dan
Mementingkan diri sendiri.

Karakteristik anak yang pencemas, yaitu:
Tegang, cemas berlebihan, terlalu pemalu, suka menyen-
diri, mengasingkan diri, dan tidak punya teman;
Perasaan tertekan, sedih, merasa terganggu, sangat sen-
sitif, mudah sakit hati, dan mudah merasa dipermalukan;
Merasa tidak berharga, kurang percaya diri, mudah frus-
trasi, dan sering menangis;
Menyimpan rahasia, pendiam, dan bungkam.

Karakteristik anak yang agresif sosial, yaitu:
Memiliki perkumpulan yang tidak baik;
Mencuri bersama anak-anak Iain;
Menjadi anggota suatu geng;

Berkeliaran sampai larut malam;
Meladkan diri dari sekolah;
Melarikan diri dari rumah.

Karakteristik anak yang tidak matang adalah:
Kurang perhatian, gangguan konsentrasi, dan melamun;
Canggung, kurang koordinasi, suka bengong, dan ber-
angan-angan lebih tinggi;
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inisiatif, pasif, ceroboh, suka mengantuk, kuang
: dan mudah bosan;

tabah, tidak gigih mencapai tujuan, dan sering ga-

gal menyelesaikan tugas;

Berpakaian tidak rapi.

dengon Gonggucn Pemusqtqn Perhotion
,don Hiperoktivitos (GPPH)

, trstilah GPPH yang diadopsi dari kata ADHD L4ttention

Hypetactivity Disorders) dapat dite4emahkan dengan

Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH).

merupakan perilaku yang berkembang secara tidak

dan timlul pada anak-anak dan orang dewasa. Pe-

yang dimaksud berupa kekurangmampuan dalam hal

perhatian, pengontrolan gerak hati, serta pengen-

motor. Keadaan yang demikian menjadi masalah bagi

.anak (penderita) terutama dalam memusatkan perhati-

terhadap pelajaran sehingga akan menimbulkan kesu.kar-

di dalam kelas. Penderita GPPH sering digam.barkan seba-

"You don't mean to do the things you do to and' you don't

thd things you mean to ilo" . Jika ditarik maknanya bahwa

GPPH tidak memahami apa yang dia lakukan, dan ddak

sesuatu yang orang lain tidak paham dia melaku-

itu. Anak GPPH bermasalah dengan waktu, sangat ter-

oleh rangsangan dari Iuar dan tidak mampu memu-

an perhatian.
Pendapat lain dikemukakan oleh santrock (2002) yang

/atakan bahwa GPPH sebagai suatu kelainan berupa

perhatian yang pendek, perhatian mudah beralih

tingkat kegiatan fisik yang tinggi. Dengan arti kata, anak-

penyarlda4g kelainan ini tidak menaruh'perhatian dan

kesulitan memusatkan perhatian pada apa yang se-

alilakukannya. Taylor (1992) menyatakan GPPH sebagai

perilaku seseorang yang menunjukkan sikap tidak mau
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diam, tidak menaruh perhatian dan impulsif. GPPH merupa-
kan pola perilaku seseorang yang dituniukkan dehgan keti-
dakmampuan memperhatikan, impulsif-hiperaktif yang lebih
banyak frekuensinya jika dibandingkan dengan teman seba-
yanya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpul-
kan bahwa GPPH merupakan: (1) pola perilaku yang dilaku-
kan oleh anak; (2) ketidakmampuan untuk berkonsentrasi
atau memusatkan perhatian; (3) aktivitas yang berlebihan;
(4) tidak mampu mengontrol perilaku; dan (5) aktivitas yang

dilakukan tidak tepat dan tidakpantas, aktivitas tersebut dila-
kukan terus-menerus sepanjang hari.

Berdasarkan Didg?ostic and statistical Manual of Mental
Disorders (DSM IV) (Westwood, 1995), geiala GPPH terdiri tiga
geiala utama, yaitu:

1) Inatensivitas
Yakni tidak ada perhatian atau tidak menyimak. Pende-

rita mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian
terhadap sesuatu yang sedang dihadapinya. Ciri-cirinya,
yaitu:
a) Gagal menyimak hal yang perinci.
b) Kesulitan bertahan pada satu aktivitas.
c) Tidak mendengarkan saat diajak berbicara.
d) Sering tidak mengikuti instruksi.
e) Kesulitan mengatur iadwal tugas dan kegiatan.
f) Sering menghindar dari tugas yang memerlukan per-

hatian lama.
g) Sering kehilangan barang yang dibutuhkan untuk tu-

8as.
h) Sering beralih perhatian oleh stimulus dari luar.
i) Sering pelupa dalam kegiatan sehari-hari.

2) Impulsivitas
Yaitu kemampuan
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bih mengutamakan untuk menuruti dorongan hati (tidak

sabaran). Impulsif tersebut berupa impulsif motorik dan

impr:lsif verbal atau kognitif, dengan ciri-cid berikut.
a) Sering memberi jawaban sebelum pertanyaan sele-

sai.

b) Sering mengalami kesulitan menunggu giliran'
c) Sering memotong atau menyela orang lain'
d) Sembrono, melakukan tindakan berbahaya tanpa pi-

kir panjang.

e) Sering berteriak di kelas.

f) Tidak sabaran.
g) Usil, suka mengganggu anak lain.
h) Permintaannya harus segera dipenuhi.

i) Mudah frustasi dan putus asa.

lliperaktivitas
Tidak bisa diam, yaitu perilaku yang mempunyai kecen-

derungan melakukan suatu aktivitas berlebihan, baik mo-

torik maupun verbal. dengan ciri-ciri:
a) Sering menggerakkan kaki atau tangan dan sering

menggeliat.

b) Sering meninggalkan tempat duduk di kelas.

c) Sering berlari dan memanjat.
d) Mengalami kesulitan melakukan kegiatan dengan te-

nang.

e) Sering bergerak seolah diatur oleh motorik pengge-

rak.
f) Sering berbicara berlebihan.

3)

untuk mengontrol perilaku yang le-
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A, PENGERTIAN KESULITAN BELAJAR (LEARNING
DtsABrLrrEs)
Banyak istilah yang meruiuk kepada kesuLitan belaiar,

mtara Iain learning dtfrculties, learning dtsability, learning

Ptoblems, alan specfrc learntng disabtltties. Istilah anak yang

nengalami kesulitan belaiar (children with tearning disabilt-

lles) dikenal dengan beberapa istilah, yaitu dull, educational-

P subnormal, slow learners, low achievers, at risk, the hard-

teteach, o,cad.emically weak studenfs dan learning disabled

(lV'estwood, 2oo4). Learning disabiliO., secara spesifik meruiuk

fada adanya kesenjangan nyata antara kemampuan yang di-

miliki dengan prestasi yang dicapai. Gangguan ini dimanifes-

tasikan dalam hentuk: (1) memiliki kesulitan mengenal dan

memahami bacaan sehingga dibutuhkan wal<tu ekstra untuk

menguasai materi bacaan; (2) sulit mengorganisasi bacaan

Ehingga sering terjadi salah eja, penambahan atau pengu-

fangan atau kata; dan (3) sulit mengelola informasi auditori.

Ietilah learning disabilities (kesulitan belaiar), lebih banyak

dlgunakan dalam dunia pendidikan karena lebih mengarah

kelada kesulitan yang dihadapi siswa (Wong, 2004). Wong

(2004) menegaskan konsep kesulitan belaiar meliputi ganggu-

m belajar dan kognisi yang mewuiud pada gangguan akade-

;,
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mik dan hasil belaiar. Kesulitan tersebut bukan disebibkan

karena gangguan mental, gangguan tingkah laku, kurangnya

kesempatan belajar, dan sebagainya.

txrlah lemning dificultres meruiuk pada kesulitdn belaj ar

yang berasal dari kurangnya kemampuan atau kesempatan

belarar serta terkait dengan kondisi minimnya kemampuan

penglihatan, penalengaran, kesehatan, dan sosio-emosional'

Kesulitan belajar merupakan istilah yang meruiuk pada kon-

disi kelainan yang ditandai d engan ketidaksesuaian antara ke-

mampuan d.an prestasi, yang alimanifestasikan dalam memba-

ca, menulis, berpikir, dan/atau berhitung'

Ada beberapa deflnisi yang terkait dengan kesulitan bela-

iar, antara lain:
. Kesulitan memproses informasikarena adanya gangguan

secara neurologis;
. Terjadi pada individu dengan tingkat kecerdasan rata-ra-

ta bahkan di atas rata-rata;

. Aalanya penyimpangan antara potensi yang sebenarnya

tlirniliki dengan prestasi yang alicapai'

seorang anak dinyatakan berkesulitan belaiar, terlihat

dari beberapa Perilaku berikut:
. Hebat secara verbal, namun tidak mampu mengekspresi-

kan pikirannYa secara tertulis;
r Dapat belaiar dengan baik iika ditunjukkan, tetapi tidak

bisa mengikuti perintah lisan maupun tertulis;

. Hebat tlalam menalar, namun bermasalah dengan ingat-

an visual mauPun auditoris:

. Hasil belajar yang dicapai tidak sesuai dengan upayanya'

Kesulitan belajar rtimanifestasikan dalam berbagai masa-

Iah antara lain di bidang akademik, perilaku, dan sosio-emo-

sional. Namun anak-anak berkesulitan belaiar menuniukkan

masalahnya paala bialang tertentu, misalnya anak menuniuk-

kan masalah serius dalam membaca, tetapi tidak bermasalah
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tda matematika. Di bidang perilaku, misalnya anak berke-

Utan belajar menunju.kkan masalah dalam harga diri atau

rpresi. Kondisi tersebut menjadikan deflnisi kesulitan be-
jar semakin meluas. Tabel 2 . 1 berikut memberikan gamlar-

r tentang berbagai deflnisi kesulitan belaj ar.

" Tabel2.1. Definisi Kesulitan Bela.iar

fndiuidu"lt *ith
buuititio
iEducation Act
(e7n

lstilah kesulitan bel4ar adalah Santguan dalam satu atau

lebih dari proses psikologis desar yanS mencakup pemaha-
man dan penggunakan bahasa uiaran dan tulisan. Gangguan

tersebut akan terlihat dalam bertuk kesulitan dalam men-
dengarkan, berpikir, berbicar:, membaca, menulis, ment-
eja, dan berhitung. Batasan tersebut termasuk di dalahnya
ganSguan perseptual, kerusalan otak, disfungsi minimal
otak, dislekia, dan afasia perkembantan. Batasan tersebut
tidak mencakup anak-anak fan8 memiliki problema bela-

iar Fnt penyebab utamanp berasal dari adanfa hambatan
dalam penalihatan, pendengira& atau motorik, hambatan
karena cacat mental, karena ganSguan emosional, atau
karena kemiskinan lingkungan, budaya, dan ekonomi.

')Association

fror CniU.en
iI/ith Leamina
Dlsabitities ( I 986)t

t.

Kesulit n bel4ar spesifik adalah suatu kondisi konis fant
datandai denSan masalah neurolotis disertai Sangguah per-
kembanSan, intetrasi, dan/atau masalah dalam kemamPuan
verbal dan nonverbal. Kesulitan b€laiar spesifik mewujud
dalam bentuk ganSguan dalam berba8ai tinSkat. Dalam ke-
hidupan, kondisi tersebut dapat mementaruhi harga diri,
pendidikan, pekeriaan, sosialisasi, dan/atau aktivitas ke-
hidupan sehari-hari.

I{ational
Joln Council
bo Leming
lpkabitities ( I 997)

p

t:
t:

l"

Kesulitan b€laiar menuniuk padasekelompok kesuliren yang

terlihat dalam bennrk kesulitafl nfata dalam mendengarkan,
bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar, atau kemam-
puan dalam bidang berhitung. Gangguan tersebut iritdnsik
dan diduSa disebabkan oleh adanfa disfuntsi sistem saraf
pusat. Meskipun kesulitan belaiar mun*in terjadi bersa-
maen densan adanfa kondisi lain fanS menttang8'l (mi-
salnya tantguan sensoris, tunatrahita, hambatan sosid dan

emosional) atau berbatai pentaruh lin*un8'an (misalnfa
perbedaan budafa, pembel4aran fang tidak tepat, berba-

tai faktor psikogenik), berbagai hambatan tersebut bukan
penyebab utafta atau pengaruh langsury.

;r: Reid & Oniz'(2006).

.Anak berkesulitan belajar merupakan anak yang tidak
r menunjukkan kemajuan yang berarti di bidang keteram-
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pilan akademik dasar seperti membaca, menulis, dan berhi-

tung. McQuillan (2010) menyatakan seorang anak dinyatakan

mengalami kesulitan betajar (lecrning disabilities) irka:.

. Pencapaian anak tid.ak sepadan antara tingkat kemampu-

an dengan usia pada satu atau lebih bidang akademik;

. Adanya penyimpangan antara prestasi yang dituniulkan

dengan kemampuan intelektual yang sebenarnya pada

satu atau lebih bidang berikut: (1) memhaca; (2) menulis;

dan (3) berhitung.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpdkan kesulit-

an belaiar merupakan suatu kondisi te4adinya penyimPans-

an antara kemampuanyang sebenarnya dimiliki dengan pres-

tasi yang ditunjukkan yang termanifestasi pada tiga bidang

akademik dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung'

Prevalensi anak berkebutultan khusus saat ini semakin

bertambah. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahu-

an, maka varian anak berkebutuhan khusus iuga bertambah'

Westlvootl (2004) menyatakan prevalensi anak berkebutuhan

khusus paling banyak ditemukan pada anak berkesulitan be-

lajar sehesar 42 persen, cliikuti gangguan bahasa dan blcara

1.9 persen, gangguan kesehatan lain lL persen, gangguan in-

telektual 8 persen, gangguan emosional 7 persen, gangguan

lain 7 persen, dan anak dengan gangguan autis 6 persen'

HaUahan & Kauffman (2003) menyatakan prevalensi jum-

lah anak berkesulltan belajar sebesar 32 persen, dan yang ter-

banyak aclalah pada anak yang berkesulitan belaiar membaca

sebesar 16 persen-zO persen' Prevalensi anak berkesulitan

belaiar menu.lis berkisar antara 8 persen-15 persen dan pre-

valensi anak berkesulitan belaiar berhitung kila-ki'ra 6 per-

sen. Di Indonesia, prevalensi anak berkesulitan belajar usia

sekolah bergerak dari 1 persen-30 persen dari populasi seko-

iah. Populasi tersebut berada di sekolah reguler. (Direktorat

Pendidil<an Luar Biasa, 2004)
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B. PENYEBAB KESULITAN BELAJAR

Tidak ada faktor tunggal yang menyebabkan kesufitan

belajar. Berbagai faktor penyebab antara lain faktor internal

dan faktor eksternal diduga meniadi pencetus terjadinya ke-

Su]itan belaiar. westwood (2004) dan menyatakan faktor pe-

nyebab kesulitan belaiar sebagai akibat dari beberapa penga-

ruh berikut:

. Pengajaran yang tidak sesuai:

. Kurikulum yang tidak relevan;

' Lingkungan kelas yang kurang kondusif;

r Kondisi sosial ekonomi yang kurang menguntungkan;

r Hubungan yang kurang harmonis antara guru dan anak;

r Kurangnya kehadiran anak di sekolah;

. Masalah kesehatan;
r Proses belajar yang menggunakan bahasa kedua;

r Kurang percaya diri;
r Masalah emosional dan Perilaku;
. Kecerdasan di bawah rata-rata;
. Gangguan sensoris; dan

r Kesulitan memproses infomasi spesiflk.

Westwood (2004) menambahkan faktor iingkungan se-

perti kurikulum dan metode pembelaiaran merupakan faktor

yang paling banyak menimbulkan kesulitan belajar daripada

faktor keiemahan intelektual. Ketika faktor lingkungan tidak

sesuai dengan kapabilitas dan minat anak, maka kesulitan be-

laiar akan terjadi.

l. Metode Pembelojoron
pengajaran yang tidak tepat pada tahun pertama anak

masuk sekolah dapat menyebabkan kesulitan belarar. Kondi-

si ini pada akhirnya menyebabkan anak menjadi berisiko (at

nsk) karena memperoleh program pengajaran yang tidak ter-

struktur dengan baik (Slavin, 1994). OIeh karena itu, dibutuh-
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kan pendekatan belaiar yang konstruktifyang dapqt meninS

katkan motivasi belajar, minat belaiar, dan prestasi belajat

anak. Dengan demikian, akan mengurangi timbulnya iumlah
anak yang berisiko. Heward, dkk. (2003) menyarankan pem

belaiaran berpusat pada anak, dan pendekatan belaiarberba
sis aktivitas maka kemajuan belajar mereka akan lebih baik

dan menjadi pebelajar yang efektif.
Praktik pembelajaran yang efektif akan memberikan ke'

sempatan maksimal pada anak untuk belajar. Bentuk pelibat'

an aktif anak dalam belajar tersebut seperti mendengarkan
guru, mengajukan dan menjawab pertanyaan, berdiskusi

dengan teman sebaya, mengerjakan tugas secara mandiri,
serta menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah

diperoleh. Berdasarkan meta analisis berbagai pendekatan

pembelajaran, Westwood (2004) menyarankan metode pem-

belajaran keterampi.lan akademik dasar yang efektif bagi

anak herkesulitan belajar adalah sebagai berikut:
. Mengorganisasi dan mengontrol muatan kurikulum yang

dipelaiari:
. Memberikan banyak kesempatan untuk menerapkan pe

ngetahuan dan keterampilan;
. Mengakomodasi partisi.pasi dan respons anak (seperti

meniawab pertanyaan guru);
. Menggunakanpengajarankelompokinteraktif;
. Modeling guru lentang cara yang efektif menyelesaikan

tugas sekolah;
. Menggunakan teknologi pembelaiaran yang tepat; dan

. Memberikan pendampingan belajar (seperti tutor sehaya).

2. Kurikulum
Isi kurikulum juga dapat menimbulkan masalah belajar.

Penyebab kesulitan belajar tidak hanya karena faktor kogni-

tif namun juga karena minimnya penguasaan pengetahuan

dan keterampilan awal yang harus dikuasai sebagai pra-

BAB 2 ' Ketulitan

leniang berikutnya (Robertson, dkk., 1994). (Ro-

dlk,, 1994) menambahkan anak akan melupakan

jika tidak dikaitkan dengan kehidupan

Karena itu, isi kurikulum bagi anak berkesulitan

huus real, relevant, realistic, dan rctional' Real, bah-

harus mengutamakan kehidupan anak dan

secara konkret. -Relevant mengimplikasikan

Pembelajaran harus meningkatkan pengetahuan, ke-

llan dan nilai-nilai yang berguna anak kelak' Realistic

bahwa isi kurikulum memungkinkan anak untuk me-

sesuai dengan kemampuannya. Eational artinya

mamahami bahwa ada nilai dan tuiuan yang terkait de-

prmbelaiarannya.

Llngkungon Kelos

Llngkungan flsik kelas dapat memperburuk kesulitan

. Suara yang mengganggu dapat mengganggu rentang

alan bertahan dengan tugas (on task behavior) pada

berkesulitan belaiar. Temperatur kelas, pencahayaan,

benala-benala yang menstimulasi perhatian anak,

yang tersedia, ruang belajar yang nyaman, tempat

dan ukuran keias, akan memengaruhi kualitas belaiar'

anak yang sedikit dalam satu kelas akan memudah-

anak belaiar (Hauahan & Kauffman, 2003).

{ Goyo Belolcr
' Gaya belajar yang mal-adaptif, seperti kurangnya per-

frdan terhadap tugas sekolah, mudah terganggu' impulsif'

ttndahnya monitoring diri, dan kurangnya koreksi diri, mer-

UPakan beberapa hat yang rnenunjukkan gaya belaiar yang

buruk. (Reid & ortiz, 2ooo) menielaskan penyebab kesulitan

bclaiar pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2. Penyebab Kesulitan Belajar

No Pehyebab Contoh

Abnormalitas
sistem saraf
pusat

Abnormalitas pada belahan otak, ada anomali Pada sel_sel

saraf di otak yanS mengakibatkan Sangguan bahasa'

2. Kerusakan
sistem saaaf

pusat

Prenstol: pdnSSunaan minum-minuman keras saat hamil,

merokok, kecanduan alkohol, dan sebagainfa.

ftrinotol: prematur, anoksia, komPlikasi selama kehamilan,

luka saat lahir. dan sebaSainya.

Posnotal: luka otak, demam yang sangat tinggi, radang

selaput otak (meninSitis), encepholitis, trauma atau benturan

di kepala, dan sebagarnfa.

3. Genetik Beberapa penelitian membuktikan bahwa kesulitan

membaca berkaitan dengan faktor genetik. Kondisi tersebut

disebabken oleh abnormalitas kromosom, sePerti sindrom

Klinefelter. sindrom Turner, atau sindrom sinar X sehinSSa

menyebabkan kesulitan belajar

4. LingkunSan Lingkungan Fng kuranS bersih dan mengandung racun,

seperti merkuri, limbah Pabrik.

5.
Biokemikal

Adanya ketidakseimbangan dalam transmter saraf (neuro-

trdnsmitlers) sepeni dop omine. serctonin, dan ocetylchohne

f,

ASESMEN KESULITAN BELA]AR

C. JENIS DAN KARAKTERISTIK KESULITAN

BELAJAR

Menentukan ienis kesulitan belaiar sangat sulit karena

merupakan kesulitan yang kompleks dan heterogen' Berbeda

halnya dengan tunanetra, tunarungu, atau tunagrahita yang

bersifat homogen, keslrlitan belajar memilki banyak tipe yang

masj.ng-masing memerlukan diagnosis dan remediasi yang

berbeda. Namun penentuan ienis-ienis kesuUtan belajar tetap

dirasa penting karena akan bermanfaat dalam menentukan

strategi pembelajaran yang efektif dan eflsien.

Secara garis besar, kesulitan belaiar dapat dikelompokkan

menjadi dua (1) kesulitan belaiar yang bersifat perkembang-

an (developmental learning disabtlities) atau kesulltan belarar

pra-akademik (preacademis learning disab ities). Kesulitan

belalar perkembangan dialami oleh anak-anak pra-sekolah

(Balita dengan Risiko) yaitu mengalami kekurangan dalam

BAB 2 ' Ketulitan Belajar

kemampuan yang kelak akan dibutuhkan untuk mempela,ari
subjek akademik seperti keterampilan motorik, persepsi, ba-

hasa, kognitif, dan sosial. Kesulitan belajar perkembangan
mencakup (a) gangguan motorik dan persepsi; (b) kesulit-
an belajar bahasa dan komunikasj.; dan (c) kesulitan dalam
penyesuaian perilaku sosial. Kesulitan belajar akademik
nenunjulkan kepada adanya berbagai kegagalan pencapai-

an prestasi belaiar akademik yang sesuai dengan potensi
yang diharapkan. Berbagai kegagalan tersebut mencakup pe-

nguasaan keterampilan dalam (a) membaca; (b) menulis; dan
(c) berhitung (Reif & Heimburge, 1996).

Kesulltan belajar akademik dimanifestasikan dengan
adanya beberapa kegagalan dalam bidang akademik jauh di
bawah kapasitas atau potensi yang diharapkan, mencakup
keterampilan membaca, menulis, dan/atau berhitung. Kesu-

litan belajar akademik lebih mudah diketahui oleh guru dan
orangtua daripada kesulitan belajar pra-akademik, yakni
ketika siswa gagal menunjukkan salah satu atau beberapa
kemampuan akademik. Kesulitan belajar akademik sering
tampak sehagai kesulitan belaiar yang disebabkan oleh tidak
dikuasainya keterampilan prasyarat (prerequisite skills), yaitu
keterampilan yang harus dikuasai lebih dahului agar dapat
menguasai keterampilan berikutnya.

Kesulitan belajar akademik bersifat umum dan spesiflk.
Kesulltan belajarumum adalah kesu.litan belajar yang ditandai
oleh adanya pencapaian hasil belajar dalam mata pelajaran
pada umumnya, berada di bawah kemampuar (underachie-
yer) (Westwood, 1995). Hal ini mungkin karena faktor penye-

suaian di sekolah, Iingkungan keluarga, kantor, motivasi yang

rendah, atau pemilihan strategi belaiar yang tidak tepat.
Kesulitan belajar spesitrk ditandai oleh adanya pencapai-

an hasil belaiar yang rendah untuk mata pelajaran tertentu
sedangkan yang lain pada umumnya baik. Ciri yang menon-

lol pada siswa berkesulitan belajar spesiflk menurut Mercer
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Tabel 2.2. Penyebab Kesulitan Belajar

No Penyebab Contoh

Abnormalims pada belahan otak ada anomali pada sel'sel

saraf di otak ).an8 mengakibalkan 8an88uan bahasa

Prenotol: penggunaan minum-minuman keras saat hamil

merokok, kecanduan alkohol, dan seba9inya'

furinotd,: prematur, anotsia, komPlikasi selama kehamilan'

luka saat lahir, dan sebagainya.

Posndtdr: luka otak, demarn yanS sangat tingSi, radanS

selaput otak (meningitis), encepholitis, trauma atau benturan

dr kepala, dan sebagainya 

-

sistem saraf
pusat

2. Kerusakan
sistem saraf

PUsat

3. Genetik BeberaDa oenelltian membuktikan bahwa kesulitan

membaca terkaitan dengan faktor Senetik Kondisi tersebut

disebabkan oleh abnormalitas kromosom' sePerti sindrom

Klinefeher, sindrom Turner, atau sindrom sinar X sehin8Sa

menyebabkan kesulitan belajar'

4. LinSkunSan LingkunSan yanS kurang bersih dan mengandung racun'

seperti merkuri. hmbah Pabrrk.

5. Abnormalitas
Biokemikal

Adanra ketidakeimbangan dalam transmlter saraf (neuro-

tronsmitrers) sepeni dopomrne, serotonrnrjE!j!9!lll9!9lli!!:
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C. JENIS DAN KARAKTERISTIK KESULITAN

BELAJAR

Menentukan ienis kesulitan beiajar sangat sulit karena

merupakan kesulitan yang kompleks dan heterogen Berbeda

halnya dengan tunanetra, tunamngu, atau tunagrahita yang

bersifat homogen, kesulitan belajar memilki banyaktipe yang

masing-masing memerlukan diagnosis dan remediasi yang

berbeda. Namun penentuan ienis-jenis kesulitan belajar tetap

dirasa penting karena akan bermanfaat dalam menentukan

strategi pembelaiaran yang efektif dan eflsien'

Secara garis besar, kesulitan belaj ar dapat dikelompokkan

menjadi dua (1) kesulitan belaiar yang bersifat perkembang-

a\ (developmental ledrning disobtlities) atau kesulitan belajar

pra-akademj.k (preacademi.s learning disabtlittes)' Kesulitan

belajar perkembangan dialami oleh anak-anak pra-sekolah

(Balita dengan Risiko) yaitu mengalami kekurangan dalam
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Iemampuan yang kelak akan dibutuhkan untuk mempelaiari

tubjek akademik seperti keterampilan motorik, persepsi, ba-

hasa, kognitif, dan sosial. Kesulitan belajar perkembangan

nencakup (a) gangguan motorik dan persepsi; (b) kesulit-

an betaiar bahasa dan komunikasi; dan (c) kesulitan dalam

penyesuaian perilaku sosial. Kesulitan belaiar akademik

menunjukkan kepada adanya berbagai kegagalan pencapal-

an prestasi belaiar akademik yang sesuai dengan potensi

yang diharapkan. Berbagai kegagalan tersebut mencakup pe-

nguasaan keterampilan dalam (a) membaca; (b) menulis; dan

(c) berhitung (Reif & Heimburge, 1996).

Kesulitan belajar akademik dimanifestasikan dengan

adanya beberapa kegagalan dalam bidang akademik jauh di

bawah kapasitas atau potensi yang diharapkan, mencakup

keterampilan membaca, menulis, dan/atau berhitung' Kesu-

lltan belajar akademik lebih mudah diketahui oleh guru dan

orangtua daripada kesulitan belaiar pra-akademik, yakni

ketika siswa gagal menuniukkan salah satu atau beberapa

kemampuan akademik. Kesulitan belajar akademik sering

tampak sebagai kesulitan belaiar yang disebabkan oleh tidak

dikuasainya keterampilan prasyarat (prerequisite skills), yaitu

keterampilan yang harus dikuasai Iebih dahului agar dapat

menguasai keterampilan berikutnya.

Kesulitan belajar akademik bersifat umum dan spesifik'

Kesulitan belajar umum adalah kesulitan belajar yang ditandai

oleh adanya pencapaian hasil belajar dalam mata pelajaran

pada umumnya, berada di bawah kemampuan (underachie-

yer) (Westwood, 1995). Ha1 ini mungkin karena faktor penye-

suaian di sekolah, Iingkungan keluarga, kantor, motivasi yang

rendah, atau pemilihan strategj. belajar yang tidak tepat'

Kesulitan belaiar spesiik ditandai oleh adanya pencapal-

an hasil belajar yang rendah untuk mata pelaiaran tertentu

sedangkan yang lain pada umumnya baik. Clri yang menon-

jol pad.a siswa berkesulitan belajar spesifik menurut Mercer
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(1983), yailu; o) acadcmic leaming ilifrculty; (Z) language
disorilers; (3) .perceptual dbord.ers; tq motir ,aisorais; isjsocial-emotional probbms, (6) memory problems; dan (z) 4r_
tention problenls dan ltyperactivity. Widyastono dkk. (1997)
menambahkan ciri-ciri akademik yang menampak pada sis_
wakesulitan belajar spesifik, yaitu m"r,gA"rni t"rdtr, grrrg_
guan salah satu atau beberapa dari gejala berikut; (a) dislasf,
(gangguan bahasa bicara); (b) disleksia (kesufitan memli-
ca); (c) disgrafa (kesulitan menulis); (d) diskalkutia (kesulit_
an berhitung); (e) dispraksia (tidak terampil); (D Sangguanatensi atau pemusatan perhadan; dan G) gangguarme"iori-
S:meltara itu Rief & Heimburge (19s6) menyatakan bahwa
siswa berkesulitan belajar memiliki beberapa masalah dalam
keterampilan dasar akademik (yaitu *".1""", *"r,utir, ir.,
berhitung) dan bermasalah dalam keterampilan dasar umum
(y_aitu pemahaman bahasa, ekspresi bahasa, orientasi, moto_
rik, atensi dan konsentrasi, emosi dan perilaku, serta komuni_
kasr).

Kesulitan belajar ditandai oleh adanya pencapaian hasil
belajar yang rendah untuk mata petaiaran te"tu.io s"aarg
kan yang laln pada umumnya baik. Coniela tZofr) menyati_
kan ada empat jenis kesulitan belajar, yaitu:
1. Diskalkulia, gangguan dalam penguasaan konsep mate_

matika dan memecahkan masalah aritriratika.
2. Disgrafla, gangguan dalam menulis.
3. Gangguan proses visual alan auditori, gangguan dalam

memahami dan menggunakan bahasa verbJdan tulisan
tetapi pendengaran dan penglihatan normal, dan.4. Kesulitan belajar nonverbal merupakan gangguan yang
berasal dari belahan otak kanan dan menyebabkarmal
salah dengan intuitif visual spasial, organisasional, eva_
luatif dan holistik.

Adapun Curde & Wadlington (2000) dan Westwood (2004)

BAB 2 ' Ketulitan

kesulitan belajar pada tuiuh ienis, yaitu:

Disleksia, kesulitan memlaca.

Diska]kulia, kesr. itan berhitung'

Disgrafla, kesulitan menulis'

Dispraksia (senso ry integation disorders), yakni ganggu-

an dalam kooralinasi mata dan tangan, keseimbangan,

dan ketangkasan manual.

Disfasia/afasia, yalni gangguan dalam memahami baha-

sa lisan dan minimnya pemahaman bacaan'

cangguan proses auditori, yakni gangguan dalam mem-

bedakan bunyi bahasa.

Gangguan proses visual, gangguan dalam menginterpre-
j tasikan informasi visual'

1' westwood (2004) menielaskan tipe kesulitan belaiar dan

masing-masingnya, sebagai berikut.

Dalam membaca, ditandai dengan: (a) lamban memlaca;

(b) minim pemahaman bacaan; (c) sutit mengidenffikasi

iate-ide penting; (d) sulit mengaitkan bahan bacaan; (e)

bingung tlengan kata yang berbunyi sama; (f) sulit meng-

integrasikan kosakata baru; (g) bingung dengan petuniuk

tertulis; dan (h) menolak membaca.

Dalam menulis, ditandai dengan: (a) kesulitan dengan

- struktur kalimat (tidak lengkap, menghindari pengguna-

an tata bahasa): (b) sulit mengeja (ditambah, dikurangi'

diganti); (c) tidak mampu mencatat dengan benar dari
i'' buku atau papan tulis; (d) minim ekspresi tulis tapi baik
' 

ekspresi lisan; (e) lamban menulis; dan (f) minim tulisan

indah (bentuk huruf aneh, penggunaan kapitalisasi yang

' tidak tepat, salah spasi, tulisan tangan terlalu besar atau

terlalu kecil).
Dalirn bahasa lisan, ditandai dengan: (a) tidak mampu

berkonsentrasi memahami bahasa lisan; (b) sulit meng-

ekspresikan ide secara lisan; (c) kata-kata terbalik; (d)



ASESMEN KESULITAN BELAIAR

bermasalah dengan ekspresi lisan; (e) sulit berbicara se-

suai kaidah tata bahasa; (f) sulit menceritakan cerita se-

suai dengan urutan; dan (g) kebingungan dengan perin-
tah lisan.

4. Dalam keterampilan berhitung, ditandai dengan: (a) ber-
masalah dengan kalkuLasi dasar (perkalian, pembagian);
(b) angka terbalik; (c) bingung dengan simbol operasi (+,

-, :, =, x); (d) sulit mengoperasikan bilangan sesuai nilai
tempat; (e) tidak mampu menghitung dengan benar; (f)
sulit mengingat urutan proses kalkulasi; (g) tidak mampu
memahami konsep abstrak; (h) menyulai penalaran ver-
bal tapi bermasalah dengan penalaran abstrak; (i) sulit
memahami kata; (i) miskin penalaran;, dan (k) menun-

iukkan kecemasan, mental blocktng, stres flsik ketika me-
ngeriakan matematika.

5. Dalam keterampilan belajar dan organisasional, ditandai
dengan: (a) sullt mengatur waktu (secara konsisten ter-
lambat ke sekolah, terlambat mengerjakan tugas seko-
lah, tidak ada perencanaan waktu menghadapi uiian);
(b) menunda pekerjaan; (c) tidak mampu mengulang apa
yang telah diajarkan; (d) sulit mengikuti perintah lisan
dan tertulis; (e) sulit menyusun karangan atau membuat
catatan; (f) rentang perhatian pendek selama belajar;
dan (g) tidak eflsien menggunakan sumber belajar (per-
pustakaan, tutorial).

Manifestasi dari tipe-tipe kesulitan belajar yang dialami
setiap anak berbeda karena faktor penyebabnya juga berbe-
da-beda. Oleh karena itu, tlpe kesulitan setiap bisa sama na-
mun akibat darl kesulitan yang dihadapi akan berbeda juga.
Wong (2004) menyatakan karakteristik kesulitan belaiar ber-
dasarkan beberapa aspek berikut:

1. Membaca, ditandai dengan karakteristik berikut:
a. Lambat dalam membaca;

,- 8AB 2 ' Keiulitan Belajar

b. Kurang memahami bacaan;

c. Sulit mengidentitrkasl ide-ide penting daribacaan;

d. Kurang menguasai fonik;
Bingung dengan kata yang hampir sama;

Sulit memahami kosakata baru;

Menolak untuk membaca; dan

Bingung dengan petuniuk tertulis.

2. Bahasa tulis, ditandai dengan karakteristik berikut:

a. Kurang memahami struktur kalimat (kalimat tidak

lengkap, tidak memperhatikan tata bahasa, bingung

dengan kalimat jamak);

b. Kesalahan dalam artikulasi (omisi, substitusi, trans-

posisi);

c. Tidak mampu mencatat dengan benar dari buku ke

papan tulis atau sebaliknya;

d. Lemah dalam bahasa tu-lis, tapi baik dalam bahasa

lisan;
e. Lamban dalam menulis;
f, Tulisan kurang rapi (huruf tidak ielas, penggunaan

huruf kapital tidak tepat, bermasalah dengan peng-

gunaan spasi, tulisan terlalu kecil atau terlalu besar).

3. Keterampilan bahasa lisan, ditandai dengan karakteris-

tik berikut:
a. Tidak mampu berkonsentrasi dan memahami baha-

sa lisanj
b. Sulit mengekspresikan ide secara lisan;

c. Kata atau bagian kalimat yang diucapkan terbalik;

d. Lemah dalam bahasa lisan namun haik dalam baha-

sa tulis;
e. SuUt herblcara sesuai dengan tata bahasa;

f. Sulit menyampaikan sebuah cerita sesuai urutan ce-

rita; dan
g. Kebingungan dengan perintah Usan.

e.

f.

h.

Et54
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Keterampilan matematika, ditandai dengan karakteris-
dk berikut:
a. Angka-angkaterbalik;
b. Kebingungan dengan lam-bang operasi matematika

(+, -, x, :, L >, <, +, =, dan sebagainya);
c. fidak bisa mencatat dengan benar dari satu baris bu-

ku ke baris berikutnya (misalnya pada buku catatan
matematika berkotak);

d. Tidak bisa menghitung dengan benar;
e. Su.Iit melakukan proses kalkulasi secara urut;
f. Tidak bisa mamahami konsep abstrak;
g. Menyenangi penalaran verbal, bermasalah dengan

penalaran abstrak;
h. sulit memahami soal cerita;
i. Minim penalaran; dan
i. Menunjul&an kecemasan berlebihan ketika dihadapi

dengan soal matematika.

Keterampilan belajar dan organisasional, ditandai de-
ngan karakteristik, sebagai berikut:
a. Sulit m'engelola waktu (telat ke sekolah, telat me-

ngumpdkan tugas, sulit mengatur waktu uiian, dan
Iain-Iain);

b. Menunda pekerjaan (seperti lam.ban mengerjakan
tugas);

c. Sulit mengulang kembali apa yang telah diajarkan;
d. Sulit mengikuti perintah Iisan dan tulisan;
e. fidak bisa memanfaa&an sumber belajar (seperti

perpustakaan);
f. Kurang memahami arti kata-kata;
g. Kurang memahami pelajaran yang diberikaft; dan
h. Kurang mampu untuk mengingat informasi audito_

ris.

Gangguan lain, ditandai dengan karakeristik berikut:
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dengan lingkungan belajar. Mereka iwa mengalami

BAB 2 ' Kerulitan

Partisipasi di kelas bagus, tapi hasil uiian buruk;

Pada saat-saat tertentu sangat baik dalam melakukan

sesuatu, tapi pada saat lain sangat buruk;

Cerdik pada hari ini, tetapi sangat buruk dan lamban

pada hari lain!
Sangat baik dalam aktivitas keterampilan tangan, te-

tapi jelek dengan tugas-tugas akademik; dan

Sering salah paham dengan lelucon.

sosial

Anak berkesulitan belajr iuga bermasalah dengan ket+
sosial karena gangguan Perseptual yang diala-

ni atau stres emosional yang disebabkan oleh kesulitan

belajar mereka sendiri serta frustrasi dengan lingkungan

belajar. Westwood (2004) menyatakan beberapa hasil pe-

menunjulkan bahwa: (1) ada hubungan yang

antara keterampilan sosial dengan penerimaan atau

teman sebaya; (2) keterampilan sosial meru-

prediktor terhadap penyesuaian sosial dan akad+

di masa yang akan datang; (3) tanpa intervensi, kua-

keterampilan sosial akan semakin menurun; dan (4)

keterampilan sosial, keterampilan meme-

tahkan masalah, dan keterampilan copinS' akan mening-

sefresilience anak.

thepherd (2010) menyatakan kesulitan belaiar berdam-

berbagai aspek kehidupan di antaranya bidang

kebiasaan belaiar, perseptual motorik, afektif, baha-

akademik. Jika mereka diberi layanan pembelajaran

tepat,.Inaka dampak te$ebut dapat alikurangi. Manifes-

kesulitan belaiar setiap anak berbeda-beda. Ba-

anak-anak yang mengalami masalah dengan keteram-

sosial karena masalah perilaku dan stres emosional

disebabkan oleh kesulitan belaiar yang dialaminya serta
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kesulitan dalam menginterpretasikan kedipan, mengangkat
bahu, meringis atau bahkan salah memahami bahasa tuluh
orang lain. cambar 2.1 berikut menggambarkan dampak ke-
sulitan belajar.

Gambar 2.1. BerbagaiDampak Kesulitan Belaiar (sumber Sepherd,2010)

Tidak semua anak berkesulitan belajar mengalami masa-
lah keterampilan sosial, cresham dkk. (ZOO4) menamlahkan
bahwa (1) beberapa anak berkesulitan belajar menunjukkan
keterampilan sosial yang baik; (2) sebagian anak berkesulitan
belajar yang lain menuniukkan permasalahan yang sama de-
ngan anak berisiko yakni bermasalah dengan keterampilan
sosial; (3) minimnya keterampilan sosial tidak hanya dialami
oieh oleh anak berkesulitan belaiar.

Clikeman (2007) menyatakan 75 persen dari anak berke-
sulitan belajar bermasalah dengan keterampilan sosial. |ika
tidak diberi intervensi kesul.itan tersebut akan memperburuk
performansi akademik. Steedly, tlkk. (2008) menambahkan
anak berkesulitan belajar juga dialaikan, lebih sedikit memi-
liki teman dibandingkan temannya yang normal, bahkan di-
tolak oleh teman sebayanya di sekolah inklusif.

Kavale & Fomess (1996) dalam meta analisisnya tentang
ekspresi masalah keterampilan sosial pada anak berkesulit-
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selengkapnya disajikan pada Tabel 2.3 berikut'
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menuniukkan bahwa V dad mereka bermasalah
sosiat dibandingkan dengan anak normal,

dari mereka bermasaiah dengan guru dan te-

Hasil asesmen terhadap teman sebayanya

70 persen dari anak berkesulitan belaiar

oleh teman sebaya karena beberapa hal, antara lain
dalam bertanya, mengacuhkan teman, tidak bisa

terima kasih, dan kurang terlibat dalam disku-

Hasil sef-asessment menun ukkan bahwa 80 persen

berkesulitan belajar bermasalah dalam memahami

non-verbal, memahami situasi sosial, pesan, dan

uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa se-

kesulitan belajar terdiri dari dua ienis, kesulitan
perkembangan dan kesulitan belaiar akademik. Ke-

belaiar akademik terdiri dari dua tipe, yaitu kesulit-

akademik umum dan kesulitan belajar akademik

Kesulitan belajar perkembangan lebih sulit diamati
secara nyatar sedangkan kesulitan belajar akademik

dikenali oleh guru dan orangtua karena kesulit-

tersebut ditunjukkan dengan kesulitan siswa da-

keterampilan dasar akademik seperti memba-

berhitung, berpikir, dan mengeia.

DAN KESULITAN BELAJAR

pembelaiaran di sekolah dipengaruhi oleh banyak

antara lain karakteristik perconal anak, Iingkungan

dan lingkungan sekolah. Faktor pengalaman bela-

pengetahuan dan keterampilan, dan karakte-

anak merupakan faktor interaksional yang

Pemahaman terhadap faktor-faktor tersebut ber-

dalam memahami faktor-faktor kesulitan belajar anak

strategi intervene yang efektif. Faktor-fak-
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Tabel 2.3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Belajar Anak

Sekolah Kdas Kelua€a

l. Kepemimpinan.
2. Harapan dan nilai-

nilai.

4. Kualitaspembel4aran.
5. Keria sama.

6. /Vonitoring pembel-

4aran.
7. Tuiuan pembelaiaran.
8. Perencanaan pen-

dadikan.
9. Banan pembel4aran.

l. Kualitas pembel4arah.
2. lnteraki.
3. Waktu bel4ar dan

pembelaiaran.
4. Struktur
5. Manajemen kelas dan

bahan 4ar
6. Harapan.
7. Asesmen dan umpan

bdik.
8. Ukuran kelas.
9. Motiyasi Suru dan warga

l. Partisipasi dan minat.
2. Komitmen terhadap

p€kerjaan rumah.
3. Konsistensi.

4. Lingkuntan fang
mendukung pemb€-
14ar.n.

5. Monit0/ing
5. Dukungan terhadap

pembel4aran.
7. Stabilitas keluarga.

l. Foktor Sekolch
Sekolah merupakan lemlaga tempat pemluat dan pelak-

sana pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan guru yang
efektif dalam menjalankan program sekolah. curu yang efek-
tif adalah orang yang memiliki kewenangan dalam meren-
canakan dan mengimplementasikan program pembelajaran,
membuat keputusan tentang program remedial sehingga per-
bedaan individu terwadahi dalam pembelajaran. Untuk itu
perlu kerja sama yang baik antara rumah dan sekolah, teru-
tama dalam hal mengasesmen kesulitan belajar anak dan me-
nerapkan strategi intervensi yang tepat. Kerja sama antara
anak, guru, orangtua, sekolah, dan masyarakat akan membe-
rikan peluang yang baik pada anak. Kepala sekolahjuga mem-
bantu guru dalam mengembangkan praktik pemi:elajaran.

Berdasarkan hasil penelitian, pengalaman mengajar guru
memberi pengaruh yang cukup besar terhadap hasil belajar
siswa dibandingkan berbagai kebijakan sekolah (Wang ef aI.,
1994). Di samping itu suasana kelas, tata ruang, furnitur yang

digunakan, pencahayaan yang cukup, suasana lingkungan
kelas yang nyaman, menjadi faktor pendukung keberhasilan
anak di sekolah.

2. Fohor Guru

Aktivitas belajar-mengaiar merupakan unsur utama da-

Iam pendiclikan. Pada kegiatan belajar-mengaiar yang her-

langsung di kelas sering kali seorang guru tidak dapat men-

gua"sal t<etas dengan baik sehingga mengakibatkan tuiuan

lendiaikan tidak tercapai. Penguasaan kelas oleh seorang

guru meliputi tlua aktivitas utama, yaitu mengelola manu-

iia dun ml.tg"tota flsik. Mengelola manusia berarti seorang

grro nu.r, Japat mengelola seluruh siswanya dengan baik'

iedungkar, m"ng"J.ola flsik merupakan kemampuan guru da-

Iam memanfaatkan, menata, merawat seluruh fasilltas yang

menuniang keberhasilan proses belajar-mengajar'

xegiatan pemlelaiaran di lembaga pendidikan akan efek-

tif bila 
"pengelolaan 

kelas berjalan dengan baik' Secara mikro'

keefettifan pengelolaan kelas akan berkaitan dengan kete-

rampi.Ian gpiu mengelola keseluruhan aktivitas pembela'ar-

ao ai t"tur. sebuah materi pelajaran yang sulit seperti mate-

matika tetapi dikemas dan dibawakan guru dengan poia yang

mu.rarik *uka akan membuat siswa meniadi senang dalam

b"taiur funmn cenderung akan merasa kehilangan jika tidak

mengiXuti petaiaran tersebut' Alasan klasik yang hingga kini

m".tlnmggupi t"nagian guru adalah adanya anggapan bahwa

m*ia *"ioputut wadah kosong yang siap diisi dengan mate-

ri apa pun, baik berupa ilmu pengetahuan' maupun berbagai

rnrl.iluinnyu. Guru cender-ung menyampaikan materi tanpa

mau tahu b;gaimana materi tersebut dikuasai oleh siswa se-

hingga guru yang demikian mengajar ataupun tidak menga-

i.. iiauL 
"au 

p""garuhnya pada siswa sehingga hanyak siswa

y"ng 
^"r,g".r,rL- 

membolos, atau melakukan berbagai akti-

vitas yang mengganggu proses belajar-mengajar Lainnya pada

saat guru tersebut sedang mengaiar'

iuru yang baik adalah guruyang dapat membedkeseiuk-

an dan semangat belajar bagi siswa tanpa adanya tekanan apa

pun, baik berupa ancaman hukuman atau intimidasi lainnya'

BAB 2' Kesulitan Belaiar
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curu harus mampu melakukan proses komunikasi dengan

baik karena interaksi dalam kelas sebenarnya merupakan
proses komunikasi timbal balik bukan hanya searah. Masalah
pengelolaan kelas sangatlah kompleks. Kegagalan mengelola
kelas berarti kegagalan guru dalam mengaiar, sebaliknya ke-

berhasilan mengelola kelas merupakan kesuksesan guru da-

lam mengaiar. Keberhasilan guru menciptakan kondisi kelas

adalah kunci dalam mencapai tujuan pembelajaran secara

efisien dan memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik.
Peranan guru sebagian besar adalah untuk membelaiar-

kan siswa dengan memlerikan fasilitas kondisi belajar seop-

timai mungkin. Pengondisian belajar yang optimal dapat di-
capai bila guru mampu mengatur seluruh komponen belaiar
serta mengendalikarmya. Pengaturan dan pengendalian ini un-
tuk membuat suasana yang menyenangkan aBar tujuan pem-

belajaran dapat tercapai. Kondisi belajar yang optimal dapat
dicapai bila guru mampu mengatur dan mengendaLilan siswa
dan sarana prasarana dalam suasana yang menyenangkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kondisi kelas

yang menyenangkan, siswa dapat mengembangkan kemam-
puannya. Kondisi kelas yang menyenangkan merupakan indi-
kator keberhasilan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang

berhasil merupakan syarat dari pembelajaran yang efektif.

5. Foktor Rumqh

Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan
perkembangan artak. Lingkungan adalah keluarga yang meng-
asu}t dan mem.besarkan anak, sekolah tempat mendidik, ma-
syarakat tempat bergaul juga bermain sehari-hari dan keadaan
alam sekitar dengan iklimnya, flora, dan faunanya. Orangtua
merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak me-
reka, karena dari merekalah anak mulai menerima pendiclik-

an. Dengan demikian, bentuk pertama dari pendidikan terda-
pat dalam kehidupan keluarga.
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Keterampilan tersebut secara signiflkan me-
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Keluarga merupakan masyarakat pendiclikan pertama
nantinya akan menyediakan kebutuhan biologis dari
dan sekaligus memlerikan pendidikannya sehingga

pribadi-priladi yang dapat hidup dalam ma-
sambil menerima dan mengolah serta mewaris-

budayanya. Dengan demikian, berarti orangtua harus
suasana keluarga kondusif untuk mewujudkan

yang baik. Sehingga akan tercipta perilaku yang
baik dalam keluarga maupun lingkungan masyarakat.

Kebutuhon Anok Terhodop Pembelojoron yong
Elektif don Elisien

Dasar dari pembelaiaran adalah rasa ingin tahu yang
pada anak dan keinginan untuk mempelajari,
dirinya sendiri dan lingkungannya. Anak terdo-

secara alami untuk mempelajari sesuatu yang baru dan
tantangan baru. Pada saat anak menerima ke-

mereka akan antusias, namun ketika mereka me-
kegagalan, anak menunjukkan kehilangan semangat

keberdhian untuk menghadapi tugas-tugas baru. Kega-

berulang dapat melemahkan konsep diri anak sebagal
. Selain itu, keberanian anak untuk menghadapi tan-
dan kemampuannya untuk mengambil inisiatif da-

pemecahan masalah, serta untuk terlibat dalam kegiatan
dan kelas, menjadi berkurang. Dalam situasi seper-

anak membutuhkan dukungan besar dan berkelanjutan
teman, orang dewasa dan dari masyarakat dalam rangka

mendapatkan kembali kepercayaan terhadap kemam-
untuk mempelajari pengetahuan dan keterampilan

Anak-anak belajar untuk meningkatkan keterampilan
Konsep diri yang positif dan pengetahuan dan ke-
metakognitif diperlukan dalam rangka efisiensi
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mengaruhi kemampuan anak dalam menggunakan materj.
pembelaiaran di masa yang akan datang. Jika anak memiliki
keterampilan belajar dan cara belajar yang buruk maka me-

reka tidak bisa mengatur tuiuan belaiarnya, sulit memulai
tugas-tugas belajar. Agar pembelaiaran anak berlangsung
secara eflsien dan efeKif, maka ada beberapa keterampilan
prasyarat yang harus dikuasai anak. Keterampilan tersebut
disajikan pada Gambar 2.2.

. Gambar2.2.

Prasyarat Pembelaiaran yang Efektif
(Dimodilikali darl MelEer, I 996)

Motivasi yang kuat, konsep diri yang positif, dan kesiap-

an untuk belajar merupakan prasyarat pembelajaran yang

efektif. Jika seorang anak tidak mampu menentukan tujuan
belaiarnya, motivasi belajarnya rendah, motivasi belajarnya
rendah, maka anak tersebut cenderung mengalami kesuli-
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signifikan prevalensi kegagalan belaiar (Dickinson,
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belajar. Untuk memahami kesulitan belaiar pada anak,

harus memahami berbagai faktor yang memengaruhi
. Pemahaman terhadap faktor-faktor tersebut dapat

memenuhi kebutuhan beiajar anak.

METODE PEMBELAJAMN SEBAGAI PENYEBAB
KESULITAN BELA]AR

Dewasa ini, beberapa hasil penelitian membuktikan
wa metode pembelajaran yang tidak sesuai meniadi pe-

kesulitan belajar siswa. Siswa yang tidak diberi ke-

mengembangkan "kesiapan belajar di sekolah"

berisiko bermasalah beiajar ketika mereka mema-

awal-awal lingkungan sekolah. Filosofi yang mendukung
te$ebut adalah siswa harus didukung mengem-

kemampuan individunya. Siswa yang mengalami
dan gagal, akan mengembangkan perasaan negatif

kegiatan belajar di sekolah (Slavin, 1994). Untuk men-

masalah ini, semua intervensi dini dikerahkan dengan

pada pengajaran secara eksplisit (Chan & Dally,

Penggunaan metode pengaiaran eksplisit di masa-ma'

belajar dapat mengembangkan kemandirian siswa

belajar.
Beberapa pendekatan kontemporer berbasis kelas kon-

yang menekankan pada kemandtian siswa dalam

, motivasi intrinsik yang tinggi, dan keterampilan ke-

.kerja yang positif. selama beberapa dekade, berda-

akdvitas pendekatan pembelajaran, hasil penelitian
bahwa pengajaran langsung yang disampaikan

media intemktif seluruh kelas membuat kemaiuan
jauh lebih baik dan meniadi siswa yang iebih percaya

dan efektif. Pengajaran langsung tidak hanya meningkat-

tingkat pencapaian semua siswa tetapi juga mengurangi
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Pembelajaran yang efekif adalah pembelaiaran yang

memlerikan para siswa kesempatan belajar yang maksimal.
Pengaiaran ini meningkatkan perhatian dan perihkl on-task
(bertahan dengan tugas) siswa. Keterlibatan termasuk mende-
ngarkan instruksi guru, bertanya dan menrawab pertanyaan,

berdiskusi dengan guru dan teman sebaya, bekerja dengan
kelompok atau tugas mandiri, dan menerapkan pengetahuan

dan keterampilan yang diperoleh sebelumnya. Berdasarkan
hasil meta-analisis dari b erbagai jenis pendekatan pengaiaran,

dapat disimpulkan bahwa metode paling efektif untul meng-
ararkan keterampilan dasar akademis kepada anak berkesuli-
tan belajar adalah gabungan beberapa teknik berikut ini:

1. Pengendalian dan urutan isi kurikulum yang dipelajari.
2. Memberikan kesempatan yang banyak pada siswa untuk

mempraktikkan pengetahuan dan keterampilan baru
yang diperoleh.

3. Memastikan partisipasi dan merespons yang tinggi pada

anak (misalnya, menjawab pertanyaan guru, bertahan
pada tugas).

4. Menggunakan pengajaran kelompok interakfd.
5. Moilelling oleh guru tentang cara efektif untuk menyele-

saikan tugas-tugas sekolah.
6. Latihan strategi langsung (mengajar anak-anak bagaima-

na cara terbaik untuk mencoba belaiar tugas baru).
7. Memanfaatkan telmologi yang tepat (misalnya pengajar-

an berbasis komputer).
8. Memberikan bantuan tambahan (misalnya, dukungan di

kelas; pekerjaan; les orangtua).

F. TOKOH YANG PERNAH MENGALAMI
KESULITAN BETAJAR

Kesulitan belajar bisa dialami siapa saja, dan sulit untuk
alikelola. Jika mendapatkan layanan pendidikan dan pembela- '
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yang tepat, kesulitan belaiar yang dialami bisa dielimi-
orang yang bersangkutan dapat berkarya dengan

Banyak tokoh dan orang terkenal yang dalam se-

hidupnya pernah mengalami kesulitan helaiar, namun

tersebut tidak membuat mereka frustrasi, bahkan

menghadapinya dengan sikap yang positif, sehing-

dapat membantu dirinya sendiri untuk mencapai

hidupnya. Berikut ini disajikan beberapa tokoh dan

terkenal dan kesulitan belajar yang mereka hadapi.

mereka dapat menjadi inspirasi untuk anak dldik
memotivasi diri sendAi dalam mencapai tuiuan hidup.

Abert Einstein, adalah seorang ahli lisika dan pener-

ima nobel di bidang lisika. Awalnfa, orangtua Einstein
mengira Einstein mengalami keterbelakanSan mental
karena kebiasaannfa yang aneh dan berkesulitan belaiar
di sekolah-

Agatha Christie, penulis novel misteri. Satu-satunya
novelis perempuan yang sangat terkenal sepaniang wak-
tu. Gaya menulisnya yang kafa ide menjadiq,a Christie
penulis yang terkenal pada abad ke-20 dan abad ke-21 .

Christie mengalami disgralia (kesulitan belaiar menulls),
dia mengalami kesulitan dalam memahami kata-kata
tertulis.

Woodrqv Wilson, Presiden Amerika Serikat ke-28. la
bermasalah dengan kata-kata yang tertulis yang telah di-
dokumentasikan dengan baik. la didiagnosis mengalami
dislekia. la sangat agresif mempe4uangkan Pendidikan-
nya sampai ia meraih gelar Ph.D.

Thomas Edison. Edison diyakini mengalami dislek-
sia dan ADHD. Orangtuanya mengeluarkann),a dari
sekolah dan lebih memilih untuk homescrtooring. Dia
mengembangkan hasrat yang besar dalam membaca dan

membuat terobosan ilmiah dengan mengembangkan
metodologi yang tidak biasa.
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Whoopi Goldb€rg, aktris dan komedian terkenal. Dia
seorang aktris yang terkenal dengan penyayangnya,
mendami disleksia dan ia sendiri sering mengomertari
tentang kesulitan belaiarnya.

John E Kennedy. Presiden lcnneq/ mengalami dis-
lekia, namun ia merahasiakannfa. la lulusan Harvard
University dan meniadi Presiden Amerika Serikat pada
tahun 1961.

Robin Williams. Wlliams adalah seoftrng aktor dan
komedian, ia terkenal dengan perannya yang mengge-
maskan dalam film "Mrs. Doubtfire" "Good \Mll Hun-
ting" dan puluhan film lainnya. la didiagnosis mengalami
ADHD yang memengaruhi pendidikan dan kemam-
puannya dalam mengingat skip film.

Cher, penfanyi dan aktris, ia merupakan salah satu ak-
tris dan penyanyi ikonik dan terkenal di dunia, la men-
glami disleksia, ia kesulitan mengingat angka dan keter-
ampilan dasar matematika.

Alexander Graham Bell. Belladalah penemu telepon,
ia beriuang keras menyelesaikan sekolahnya di sekolah
reguler. la mengalami kesulitan belaiar disleksia.

Napoleon Bonaparte. Napoleon sangat peka dan
genius dalam bidang strategi militer, dan ia didiagnosis
mengalami gangguan autistik.

68

BAB 2 , Kelulitan

Richard Branson, seorang milioner, dan Pebisnis. la
memiliki imuisi dan perspektif fang unik dalam men-

ialarkan bisnisnfa. la mengalami dislekia, ia bermasalah

dalam hal membafangkan kata-km (visuolizes words)'

Erin Brock@ich. Brockovich adalah seorang pramu-

niaga yanS berhasil membongkar kasus pencemaran
bawah air ilegal. la mengalami dislekia.

Tom Cruise. Cruise adalah aktor terkenal di dunia. la

mengalami dislekia dan ia telah mengungkaPkan gang-

guan tersebut kePada umum.

Wah Disney. Didiagnosis mengalami dislekia, ia ber-
masalah dengan tugas-tugas fan8 berkaitan dengan se-

kolah. la bahkan dtop out dari sekolah dan memutuskan
untuk meniadi artis.

E Scott Fitzgerald - la adalah penulis Amerika fang
sangat terkenal sepaniang waktu. la dikeluarkan dari se-
kolah pada usia 12 tahun karena ketidakmamPuann)r'a

dalam memfokuskan perhatian dan menyelsaikan tu-
gas-tugas sekolah. la mengalami ADHD.

Danny Glover. Glover populer dalam lilm "Lethal
Weapon" dan membintangi Puluhan film lainnya. la dis-
leksia dan ia pemah mengatakan bahwa kesulitan belaiar
yang dialaminya merupakan tantangan baginfa.
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keputusan. westwood (1995) mendefinisikan ases-

John Lernon. Lennon mengalami dislekia, ia serinS
mengatakan dalam beberapa intervr'ew bahwa ia seorang
"susah mengeia" dan bermasalah serius di sekolah. li
kemudian menuniukkan keieniusannfa dallm lirik dan
musik serta bergabung dengan grup musik The Beatles,
sehinSSa ia diperhitungkan sebagai penulis lagu pop ter-
baik sepaniang waktu.

Steve McQueen. la terkenal dalam film ,,The 
Great

Escape," ia mengalami gangguan bel4ar bahasa.

Thomas Jetre6on. Walaupun tidak dibuktikan melalui
tes, la didiagnosis mengatami kerulibn belajar. Menurut
ahli biografi dan psikolog, la menSalami disleksia.

Srlvester Stallone. Stallone aktor laga terkenal di
dunia. la mengalami disleksia tapi Ia sang;t berbakat da-
lam menulis naskah film. Karfanya )6ng terkenal adalah
"Rambo". "Rocky" and "Over the Top';.

Georte rr!/arhington. Semasa sekolah, VvashlrEton tak
mampu mengela dengan benar dan ia merEalami kesuli-
tan belaiar. la dikenal sebagai founding fathlr dan presi-
den Amerika Serikat Fng pertama.

KONSEP ASESMEN

. Penge*ion Asesmen

Asesmen merupakan proses memperoleh informasi yang

untuk meribantu anak dalam membuat keputusan

Istilah asesmen banyak digunakan dalam

€ai bidang, lihususnya dalam bidang pen'Iidikan ases-

diartikan sebagai suatu proses pengumpulan informasi'
-dkan 

sebagai proses karena kegiatannya berlangsung

terus-menerus. Di bittang ilmu pendidikan anak ber-

I(frusus, menyatakan asesmen lebih difokuskan

la proses pencarian informasi yang relevan dalam mem-

keputusan pendialikan yang meliputi sasaran dan tuiu-

strategi pembelaiaran, dan progmm penempatan' Ctaylor'

Batasan asesmen banyak alikemukakan oleh ahli' Ler-

(1988) menyatakan asesmen merupakan suatu proses

informasi tentang seorang anak yang diguna-

untuk memluat pertimbangan dan keputusan yang

:an dengan anak tersebut. DuI'auI (1994) mengemu-

asesmen sebagai proses pengumpulan informasi atau

tentang penampilan indivitlu yang bersangkutan untuk
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GLOSARIUM

Algoritma : Langkah prosedur bertahap guna memecahkan masalah

penghitungan.

Anak berkebutuhan

khusus

: Anak yang yang dalam proses tumbuh kembangnya

memiliki gangguan atau hambatan atau masalah dalam hal

fisik, motorik, emosi, sosial, perilaku yang berbeda

dengan teman seusianya sehingga memerlukan layanan

pendidikan dan pembelajaran khusus.

Aritmatika : Metode penghitungan yang digunakan terutama ketika

hendak memecahkan masalah angka. Aritmatika lebih

mengutamakan keterampilan berhitung, yang terkait

dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan

pembagian.

Asesmen : Proses pengumpulan informasi yang menyeluruh tentang

kondisi anak, untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan

anak yang berguna sebagai pertimbangan pembuatan

keputusan layanan pendidikan yang tepat.

Asesmen berbasis

sekolah

: Asesmen yang dilakukan di lingkungan pendidikan

formal, yang melibatkan semua komponen yang terlibat

dalam aktivitas pendidikan di sekolah.

Belajar : Proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan

perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti

peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,

pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan kemampuan

yang lain.

Carry over effects : Kesesatan yang terjadi jika pencatat tidak dapat

memisahkan satu gejala dari yang lain, dan jika gejala
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yang satu kelihatan baik yang lain ikut dicatat baik.

Disfasia/afasia : Gangguan dalam memahami bahasa lisan dan minimnya

pemahaman bacaan.

Disgrafia : Kesulitan belajar menulis.

Diskalkulia : Kesulitan belajar berhitung.

Disleksia : Kesulitan belajar membaca.

Dispraksia (sensory

integration disorders)

: Gangguan dalam koordinasi mata dan tangan,

keseimbangan, dan ketangkasan manual,

Gangguan proses

auditori

: Gangguan dalam membedakan bunyi bahasa.

Gangguan proses visual : Gangguan dalam menginterpretasikan informasi visual.

Gaya belajar : Metode yang palingmemungkinkan seseorang untuk

mengumpulkan dan menggunakan pengetahuan dengan

cara tertentu.

Generasity effects : Kesesatan yang terjadi karena keinginan untuk berbuat

baik, ditambah atau dikurangi tidak seperti sebenarnya

terjadi.

Hallo effects : Kesesatan yang muncul jika observer dalam proses

pengamatan terpikat oleh kesan-kesan umum yang baik

pada observee (orang yang diamati).

Identifikasi : Proses penjaringan anak yang diduga mengalami

kebutuhan khusus.

Individualized

Educational Program

: Dikenal juga dengan Program Pendidikan yang

Diindividualkan (PPI), yaitu sejenis program

pembelajaran berpusat pada anak yang memuat tujuan

jangka pendek dan tujuan jangka panjang yang disusun

berdasarkan hasil asesmen.

Intervensi berbaris Intervensi yang dilakukan di lembaga formal sekolah



182

kelas dengan melibatkan guru, kepala sekolah, konselor

sekolah, ahli psikologi pendidikan, pegawai sekolah dan

anak.

Kepekaan angka : Kelancaran dan fleksibilitas anak dengan angka, peka

terhadap apa artinya angka-angka, kemampuan untuk

melakukan mental aritmatika dan membuat perbandingan"

Anak-anak yang memiliki kepekaan angka yang baik akan

memiliki “rasa” pada matematika. Anak-anak dengan

jumlah yang baik rasa memiliki "feel" untuk matematika.

Mereka dapat melihat pola pada angka dan menguasai

konsep-konsep seperti lebih besar dari, kurang dari, dan

sama dengan.

Kesulitan belajar Gangguan yang ditunjukkan dengan adanya kesulitan di

bidang akademik, dimana hasil belajar yang ditunjukkan

tidak sesuai dengan kemampuan yang sebenarnya

dimiliki.

Matematika : Salah satu keterampilan akademik yang mengkaji

pembuatan hubungan, keteraturan, struktur atau skema

organisasi yang berhubungan dengan ruang, waktu, berat,

massa, isi, geometri dan angka.

Pendekatan integratif : Pendekatan pembelajaran bahasa yang menekankan

keterpaduan empat aspek keterampilan berbahasa

(menyimak, berbicara, membaca, dan menulis). Misalnya:

menceritakan pengalaman yang menarik, menuliskan

suatu peristiwa sederhana, membaca bacaan kemudian

membuat ikhtisar, dan meringkas cerita yang didengar

Pendekatan

keterampilan proses

: Pendekatan pembelajaran bahasa yang memfokuskan pada

hal mengamati, mengklasifikasi, menginterpretasi, dan

mengkomunikasikan. Dilakukan dengan cara melaporkan

hasil kunjungan, menyusun laporan pengamatan, membuat
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iklan, dan menyusun kalimat acak menjadi paragraf padu.

Pendekatan

komunikatif

: Pendekatan pembelajaran bahasa yang memfokuskan pada

keterampilan mengimplementasikan fungsi bahasa.

Misalnya, mendeskripsikan suatu benda, menulis surat,

dan membuat iklan.

Pendekatan

konstruktivisme

: Pendekatan pembelajaran yang memandang anak sebagai

subjek pembelajaran bukan sebagai objek pembelajaran.

Guru berperan sebagai motivator dan fasilitator di dalam

membangkitkan potensi siswa dalam membangun/

mengkonstruk gagasan/ ide masing-masing di dalam

pembelajaran.

Pendekatan tematik : Menekankan tema pembelajaran sebagai payung dalam

pembelajaran. Misalnya menulis pengalaman dalam

bentuk puisi, dan menyusun naskah sambutan.

Pengetahuan deklaratif : Pengetahuan yang bisa dideklarasikan, meliputi definisi

dan fakta ilmu, kebanyakan dalam bentuk pernyataan,

term, deskripsi atau data.

Pengetahuan prosedural : Pengetahuan tentang tahapan mengerjakan sesuatu.

Meliputi aturan jika - maka atau serangkaian langkah yang

dapat digunakan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu.

Working memory : Bagian dari memori yang digunakan untuk memproses

informasi. Dalam membaca, working memory dengan

cepat menyimpan informasi yang masuk sambil mengolah

informasi lain yang sedang diproses juga. Informasi yang

masuk tersebut diolah menjadi informasi yang penuh

makna.


